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ABSTRAK 

 

AINUN, NPM: 1405160058. Analisis Rasio Aktivitas Dalam Meningkatkan 

Laba Pada PT. Saran Agro Nusantara (Persero) Medan. Skripsi, 2018. 

 

PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan adalah sebuah perusahaan 

yang bergerak dalam usaha tangki timbun minyak CPO (Crude Palm Oil) yang 

bergerak di bidang jasa konsultasi untuk pertanian, perkebunan, transportasi 

termasuk transportasi perkebunan, dan bidang mesin termasuk mesin perkebunan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Perputaran Piutang 

Usaha, Perputaran Persediaan, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap 

dan Perputaran Total Aset dalam meningkatkan Laba pada PT. Sarana Agro 

Nusantara (Persero) Medan. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dokumentasi yaitu laporan keuangan PT. 

Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan dari tahun 2012 sampai 2016 yang terdiri 

dari neraca, dan laba rugi. Teknik pengolahan data atau analisa data yang 

dipergunakan adalah metode deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang mengalami 

penurunan pada tahun 2013 sebanyak 2,65 kali dan tahun 2016 sebanyak 2,97 

kali, hal ini menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha 

semakin besar dan hal ini berarti semakin baik bagi perusahaan. Perputaran 

persediaan  mengalami penurunan pada tahun 2014 sebanyak 76,21 kali dan tahun 

2016 sebanyak 96,69 kali hal ini disebabkan rendahnya tingkat pendapatan yang 

diterima perusahaan, yang menyebabkan jumlah persediaan semakin menumpuk. 

Perputaran modal kerja cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini 

diduga karena rendahnya tingkat perputaran persediaan atau saldo kas yang terlalu 

besar. Perputaran aset tetap mengalami penurunan pada tahun 2013 sebanyak 1,50 

kali dan tahun 2016 sebanyak 1,49 kali, hal ini karena rendahnya tingkat 

perputaran persediaan atau saldo kas yang terlalu besar. Perputaran total aset 

cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini disebabkan karena 

lamanya perputaran aktiva yang mengakibatkan perusahaan tidak dapat 

memanfaatkan aktiva untuk meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap 

pendapatan. Laba  mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar  Rp. (198,96%) 

dan tahun 2015 sebesar Rp. (200,02%), hal  ini disebabkan bahwa laba perusahaan 

pada tahun sekarang lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya.  

 

Kata Kunci: Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, Perputaran 

Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, Perputaran Total Aset dan 

Laba.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan dalam dunia usaha pada masa sekarang dirasakan sangat ketat, 

karena itu perusahaan diharapkan memiliki kemampuan yang kuat diberbagai 

bidang seperti bidang keuangan, operasional, dan bidang sumber daya manusia. 

Salah satu hal yang penting dalam penilaian prestasi perusahaan adalah kondisi 

keuangannya. Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat kinerjannya dari tahun 

ke tahun. Kinerja keuangan membantu perusahaan untuk mengevaluasi kekuatan, 

kelemahan, dan pengambilan keputusan keuangan perusahaan. Kinerja keuangn 

yang baik menunjukkan perusahaan dapat bekerja dengan efektif dan efisien. 

Setiap perusahaan mengetahui hasil kinerjanya melalui laporan keuangan. 

 Menurut (Kasmir, 2016, hal. 7) “Laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu”.  

Menurut (Jumingan, 2017, hal. 4) Laporan keuangan merupakan hasil 

tindakan pembuatan ringkasan data keuangan perusahaan.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan laporan yang berisi  informasi  mengenai kondisi keuangan 

perusahaan. 

Penting bagi pemakai laporan keuangan untuk mengetahui pertumbuhan 

laba, karena peningkatan laba yang diperoleh perusahaan menentukan besarnya 

tingkat pengembalian kepada pemegang saham atau bagi calon investor untuk 

mengambil keputusan dalam melakukan investasi diperusahaan tersebut. Bagi 
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manajemen perusahaan, laba digunakan sebagai alat untuk menghadapi berbagai 

kemungkinan yang akan datang. Kreditur sebelum mengambil keputusan untuk 

memberi atau menolak permintaan kreditur suatu perusahaan, membutuhkan 

informasi pertumbuhan laba yang bertujuan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan tersebut untuk membayar kembali utangnya ditambah beban 

bunganya. 

Salah satu cara yang diyakini dapat memprediksi laba perusahaan adalah 

dengan menggunakan rasio keuangan. Untuk mengetahui apakah suatu 

perusahaan mendapatkan laba atau mengalami pertumbuhan laba dapat dilakukan 

dengan menghitung dan menginterpretasikan rasio keuangan perusahaan. 

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan yang paling sering 

digunakan. Rasio keuangan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat 

pada laporan keuangan sehingga kondisi keuangan dan hasil operasi suatu 

perusahaan dapat diinterpretasikan. Menurut (Kasmir, 2016, hal. 104) “Rasio 

keuangan adalah indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi yang 

diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya”. Sedangkan 

menurut (Harahap, 2015, hal. 297) “Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh 

dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti)”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah membandingkan 

nominal (angka-angka) yang terdapat pada laporan keuangan suatu perusahaan 

guna mengetahui posisi keuangan serta menilai kinerja manajemen dalam periode 

terentu. Ada beberapa teknik analisis yang dapat digunakan untuk menganalisa 

dan menilai kondisi keuangan perusahaan serta prospek pertumbuhan labanya. 
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Salah satu alternatif untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang 

dihasilkan dapat bermanfaat untuk memprediksi pertumbuhan laba, termasuk 

kondisi keuangan dimasa depan adalah dengan melakukan analisis rasio 

keuangan. 

Salah satu alat ukur yang lazim digunakan untuk mengukur keefektifan 

manajemen perusahaan menggunakan aktiva yang dimiliki dalam melaksanakan 

kegiatannya adalah dengan menggunakan rasio aktivitas. Analisis rasio aktivitas 

operasional perusahaan dapat diukur dengan menggunakan berbagai rasio 

aktivitas, yaitu Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, Perputaran 

Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap dan Perputaran Total Aset. 

Tingkat perputaran piutang merupakan kebutuhan modal kerja yang 

tergantung pada periode waktu yang diperlukan untuk mengubah piutang menjadi 

uang kas. Apabila piutang terkumpul dalam waktu pendek berarti kebutuhan akan 

modal kerja semakin kecil. Pencapaian tingkat perputaran piutang yang tinggi 

memerlukan pengawasan piutang yang efektif dan kebijaksanaan yang tepat 

sehubungan dengan perluasan kredit bagi langganan, dan penagihan piutang. 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa cepat 

perputaran persediaan dalam siklus produksi normal. Untuk mencapai tingkat 

persediaan yang tinggi diperlukan perencanaan dan pengawasan persediaan yang 

efisien. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan mengurangi resiko 

kerugian karena penurunan harga, perubahan permintaan, juga menghemat ongkos 

penyimpanan dan pemeliharaan barang persediaan. 

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang tertanamkan dalam modal kerja berputar dalam suatu 
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periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja. Dalam 

hal ini perusahaan harus berusaha agar sumber investasi didalam perusahaan dapat 

dialokasikan secara efektif dan efisien. Untuk memperoleh sejumlah laba tertentu, 

tidak terlepas dari modal kerja yang dibutuhkan dan tingkat perputaran modal 

kerja didalam perusahaan. 

Perputaran aset tetap merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali nilai 

aktiva berputar bila diukur dari volume penjualan. Semakin tinggi rasio ini 

semakin baik. Artinya kemampuan aktiva tetap menciptakan penjualan tinggi. 

Perputaran total aktiva rasio ini menunjukan efektivitas penggunaan seluruh 

harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan. Rasio ini menunjukan 

perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan atau dengan kata lain rasio 

ini digunakan untuk mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam 

keseluruhan aktiva yang berputar pada suatu periode. Apabila perputarannya 

lambat, maka hal ini menunjukan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar 

dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual.  

Rasio-rasio ini akan dapat digunakan oleh manajer perusahaan untuk 

mengetahui apakah perusahaannya telah beroperasi dengan efektif atau tidak, 

dimana apabila perusahaan telah beroperasi dengan efektif maka kemampuan 

perusahaan tersebut untuk memperoleh laba juga semakin besar. Jumlah aktiva 

yang besar, yang dimiliki oleh perusahaan merupakan kekuatan dalam 

menajalankan operasionalnya. Perusahaan yang memilki aktiva dengan jumlah 

besar belum tentu dapat menciptakan profitabilitas yang sudah direncanakan, atau 

dengan kata lain bahwa perusahaan tersebut belum tentu dapat menghasilkan laba 

yang maksimum. 
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Kemampuan dalam menghasilkan laba yang maksimum baru terwujud 

apabila seluruh dana yang ada dalam perusahaan dioperasikan secara efektif. 

Dengan demikian maka keefektifan dapat diketahui setelah melihat persentase 

perputaran seluruh aktiva yang ada. Untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mengukur penggunaan aktiva yang ada digunakan rasio 

aktivitas. Rasio aktivitas berguna untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimiliki. Semakin tinggi rasio aktivitas, maka semakin 

efektif perusahaan dalam mendayagunakan sumber dananya. 

Peningkatan laba dapat diprediksi melihat selisih dan perbedaan selisih 

pertumbuhan laba suatu perusahaan dari tahun ketahun. Kenaikan laba 

dipengaruhi oleh komponen-komponen dalam laporan keuangan. Kenaikan laba 

yang disebabkan oleh perubahan komponen laporan keuangan misalnya 

perubahan pendapatan, perubahan harga pokok pendapatan, perubahan beban 

operasi, perubahan beban pajak penghasilan, dan lain-lain. Namun tingkat 

perolehan laba tersebut tidak dapat dipastikan kenaikan maupun penurunannya. 

Laba suatu perusahaan bisa saja mengalami kenaikan untuk tahun sekarang 

ini namun juga bisa mengalami penurunan  untuk tahun berikutnya. Karena 

pertumbuhan laba tidak dapat dipastikan, maka perlu adanya suatu analisis untuk 

memprediksi tingkat pertumbuhan laba. Analisis yang bisa digunakan adalah 

analisis laporan keuangan yang menggunakan rasio keuangan untuk mengukur 

kinerja keuangan suatu perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan 

bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan nilai perusahaan, karena besarnya deviden yang akan dibayar 

dimasa akan datang sangat bergantung pada kondisi perusahaan. Dimana 
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perusahaan dengan laba bertumbuh akan memiliki jumlah aktiva yang besar 

sehingga memberikan peluang yang lebih besar dalam menghasilkan 

profitabilitasnya. 

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis laporan keuangan 

perusahaan pada PT. Sarana Agro Nusantara yang berlokasi di Jl. Imam Bonjol 

No. 24A-B, Sumatera Utara untuk tahun 2012 s/d tahun 2016. PT. Sarana Agro 

Nusantara adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam usaha tangki timbun 

minyak CPO (Crude Palm Oil). PT. Sarana Agro Nusantara memiliki afiliasi 

dengan PTP-Nusantara III, PTP-Nusantara IV, PTP-Nusantara V karena ketiga 

PTP-Nusantara tersebut memiliki bukti kepemilikan usaha berupa saham terhadap 

PT. Sarana Agro Nusantara. 

Berikut data Rasio yang digunakan yaitu, Perputaran Piutang Usaha, 

Perputaran Persediaan, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, 

Perputaran Total Aset dan Laba Bersih yang diolah dari data keuangan perusahaan 

dari tahun 2012 sampai dengan 2016. 

Tabel I.1 

Perhitungan Perputaran Piutang Usaha  

PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 

Tahun Pendapatan % Piutang % 

2011 60.635.861.805 - 21.357.237.976 - 

2012 66.169.974.580   9,13% 22.015.752.007    3,08% 

2013 70.955.233.395   7,23% 26.786.936.168  21,67% 

2014 62.488.513.387 (11,93%) 22.984.791.755 (14,19%) 

2015 80.059.842.810  28,12% 21.810.459.661   (5,11%) 

2016 89.916.440.511   12,31% 30.252.536.351  38,71% 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah pendapatan pada tahun 2012 

sebesar Rp. 9,13% dengan jumlah piutang sebesar Rp. 3,08% dari tahun  2012 ke 
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tahun 2013 mengalami penurunan sebesar Rp. 7,23% disertai peningkatan piutang 

sebesar Rp. 21,67%, dari tahun 2013 ke tahun 2014 jumlah pendapatan 

mengalami penurunan sebesar Rp. (11,93%) disertai penurunan piutang sebesar 

Rp. (14,19%), dari tahun 2014 ke tahun 2015 jumlah pendapatan mengalami 

peningkatan sebesar Rp. 28,12% disertai peningkatan piutang sebesar Rp. 

(5,11%), dan pada tahun 2015 ke tahun 2016 jumlah pendapatan mengalami 

penurunan sebesar Rp. 12,31% disertai peningkatan piutang sebesar Rp. 38,71%. 

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa jumlah piutang cenderung 

mengalami peningkatan akan tetapi jumlah pendapatan perusahaan  semakin 

menurun. Hal ini karena manajemen kurang mampu dalam melakukan aktivitas 

penagihan piutang usaha yang dijadikan sebagai kas. Menurunnya jumlah 

pendapatan perusahaan yang mengakibatkan perusahaan mengalami kekurangan 

modal untuk membayar hutang perusahaan dan keterlambatan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya. 

Tabel I.2 

Perputaran Persediaan  

 PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 

Tahun Pendapatan % Persediaan % 

2011 60.635.861.805 - 922.574.071 - 

2012 66.169.974.580  9,13% 1.327.302.110 43,87% 

2013 70.955.233.395   7,23% 869.960.279 (34,46%) 

2014 62.488.513.387 (11,93%) 819.974.794    (5,75%) 

2015 80.059.842.810 28,12% 523.899.486 (36,11%) 

2016 89.916.440.511 12,31% 929.928.543 77,50% 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah pendapatan pada tahun 2012 

adalah sebesar Rp. 9,13% dengan jumlah persediaan sebesar Rp. 43,87%, dari 

tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami penurunan sebesar Rp. 7,23% disertai 
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penurunan jumlah persediaan sebesar Rp. (34,46%), dari tahun 2013 ke tahun 

2014 jumlah pendapatan mengalami penurunan sebesar Rp. (11,93%) disertai 

peningkatan jumlah persediaan sebesar Rp. (5,75%), dari tahun 2014 ke tahun 

2015 jumlah pendapatan mengalami peningkatan sebesar Rp. 28,12% disertai 

penurunan jumlah persediaan sebesar Rp. (36,11%), dan pada tahun 2015 ke 

tahun 2016 jumlah pendapatan mengalami penurunan sebesar Rp. 12,31% disertai 

peningkatan jumlah persediaan sebesar Rp. 77,50%. 

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa jumlah persediaan cenderung 

mengalami peningkat yang disertai semakin menurunnya jumlah pendapatan 

perusahaan. Hal ini karena lamanya proses penjualan barang dagang kepada 

konsumen sehingga menyebabkan semakin banyaknya barang yang menumpuk 

digudang. Hal ini akan mengakibatkan tingkat pengembalian investasi yang 

rendah. 

Tabel I.3 

Perhitungan Perputaran Modal Kerja 

PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 

Tahun Pendapatan  % Modal Kerja % 

2011 60.635.861.805 - 24.417.453.140 - 

2012 66.169.974.580    9,13% 21.339.588.887 (12,61%) 

2013 70.955.233.395    7,23% 32.634.016.655 52,93% 

2014 62.488.513.387 (11,93%) 29.553.425.776   (9,44%) 

2015 80.059.842.810 28,12% 27.354.954.667   (7,44%) 

2016 89.916.440.511 12,31% 35.534.762.234 29,90% 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah pendapatan pada tahun 2012 

adalah sebesar Rp. 9,13% dengan jumlah modal kerja sebesar Rp. (12,61%) dari 

tahun  2012 ke tahun 2013 mengalami penurunan  sebesar Rp. 7,23%, disertai 

peningkatan jumlah modal sebesar Rp. 52,93%, dari tahun 2013 ke tahun 2014 
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jumlah pendapatan mengalami penurunan sebesar Rp. (11,93%) disertai 

penurunan jumlah modal sebesar Rp. (9,44%), dari tahun 2014 ketahun 2015 

jumlah pendapatan mengalami peningkatan sebesar Rp. 28,12% disertai 

penurunan jumlah modal sebesar Rp. (7,44%), dan pada tahun 2015 ke tahun 

2016 jumlah pendapatan mengalami penurunan Rp. 12,31% disertai penurunan 

jumlah modal sebesar Rp. 29,90%. 

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa jumlah pendapatan 

perusahaan cenderung mengalami penurunan yang disertai semakin menurunnya 

jumlah modal perusahaan. Hal ini karena rendahnya perputaran persediaan barang 

atau piutang usaha atau bisa juga karena  terlalu kecinya sado kas.  

Tabel I.4 

Perhitungan Perputaran Aset Tetap 

PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 

Tahun Pendapatan  % Total Aset Tetap % 

2011 60.635.861.805 - 31.285.410.711 - 

2012 66.169.974.580    9,13% 33.902.845.306   8,37% 

2013 70.955.233.395    7,23% 47.325.667.000  39,59% 

2014 62.488.513.387  (11,93%) 39.942.210.140  (15,60%) 

2015 80.059.842.810  28,12% 50.080.774.357  25,38% 

2016 89.916.440.511  12,31% 60.491.479.388 20,79% 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah pendapatan pada tahun 2012 

adalah sebesar Rp. 9,13% dengan total aset sebesar Rp. 8,37%, dari tahun  2012 

ke tahun 2013 mengalami penurunan sebesar Rp. 7,23% disertai peningkatan total 

aset tetap sebesar Rp. 39,59%, dari tahun 2013 ke tahun 2014 jumlah pendapatan 

mengalami penurunan sebesar Rp. (11,93%) disertai penurunan total aset tetap 

sebesar Rp. (15,60%), dari tahun 2014 ke tahun 2015 jumlah pendapatan 
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mengalami peningkatan sebesar Rp. 28,12% disertai penurunan total aset tetap 

Rp. 25,38%,  dan pada tahun 2015 ke tahun 2016 jumlah pendapatan mengalami 

penurunan sebesar Rp. 12,31% disertai peningkatan total aset tetap sebesar Rp. 

20,79%. 

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa jumlah persediaan cenderung 

mengalami penurunan akan tetapi total aset tetap semakin meningkatan. Hal ini 

karena aset tetap perusahaan yang dimiliki perusahaan kurang efektif dalam 

menghasilkan pendapatan. Sehingga hal ini berpengaruh terhadap laba 

perusahaan. 

Tabel I.5 

Perhitungan Perputaran Total Aset 

        PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 

Tahun Pendapatan % Total Aktiva % 

2011 60.635.861.805 - 39.781.291.501 - 

2012 66.169.974.580   9,13% 43.811.779.466 10,13% 

2013 70.955.233.395   7,23% 66.218.035.043 51,14% 

2014 62.488.513.387 (11,93%) 66.935.395.363    1,08% 

2015 80.059.842.810 28,12% 83.510.073.455 24,76% 

2016 89.916.440.511 12,31% 94.260.160.544 12,87% 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah pendapatanPada tahun 2012 

adalah sebesar Rp. 9,13% dengan jumlah total aktiva sebesar Rp. 10,13%, dari 

tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami penurunan sebesar Rp. 7,23% disertai 

peningkatan total aktiva sebesar Rp. 51,14%, dari tahun 2013 ke tahun 2014 

jumlah pendapatan mengalami penurunan sebesar Rp. (11,93%) disertai 

penurunan total aktiva sebesar Rp. 1,08%, dari tahun 2014 ke tahun 2015 jumlah 

pendapatan mengalami peningkatan sebesar Rp. 28,12% disertai penurunan 
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jumlah total aktiva sebesar Rp. 24,76%, dan pada tahun 2015 ke tahun 2016 

jumlah pendapatan mengalami peningkatan sebesar Rp. 12,31% disertai 

penurunan jumlah total aktiva sebesar Rp. 12,87%. 

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa jumlah pendapatan cenderung 

mengalami penurunan disertai semakin menurunnya total aktiva yang dimiliki 

perusahaan disetiap tahunnya. Hal ini disebabkan karena lamanya perputaran 

aktiva yang mengakibatkan perusahaan tidak dapat memanfaatkan aktiva untuk 

meningkatkan jumlah pendapatan. 

Tabel I.6 

Perhitungan Laba Bersih 

PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 

Tahun 

 

Laba Bersih Tahun  

Sekarang 

Laba Bersih Tahun 

Lalu 

Laba Bersih 

(%) 

2012 1.493.918.626 5.236.475.912   (71,47%) 

2013 4.693.295.651 1.493.918.626 214,16% 

2014 (4.644.260.362) 4.693.295.651 (198,96%) 

2015 4.645.391.646 (4.644.260.362) (200,02%) 

2016 3.465.867.321  6.472.301.054   (46,45%) 

 Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Pada tahun 2012 nilai laba bersih yaitu sebesar Rp. (71,47%). Pada tahun 

2013 nilai laba bersih mengalami peningkatan hingga mencapai Rp. 214,16%, hal 

ini disebabkan karena tingginya tingkat laba bersih yang dihasilkan pada tahun 

2013 dibandingkan tahun 2012. Pada tahun 2014 tingkat laba bersih mengalami 

penurunan hingga mencapai Rp. (198,96%), hal ini disebabkan oleh turunnya laba 

bersih pada tahun 2014 hingga minus. Pada tahun 2015 laba bersih  kembali 

mengalami penurunan hingga mencapai Rp. (200,02%), hal ini disebabkan kerena 

semakin menurunnya nilai laba bersih pada tahun 2015. Pada tahun 2016 laba 
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bersih mengalami peningkatan sebesar Rp. (46,45%), hal ini disebabkan oleh 

semakin meningkatnya nilai laba bersih pada tahun 2016. Dari tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa laba bersih mengalami peningkatan pada tahun 2013 dan 

2016, dan mengalami penurunan pada tahun 2014 dan 2015. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan membuat judul “ Analisis Rasio Aktivitas Dalam Meningkatkan 

Laba Pada PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan’’. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam hal ini penulis mengemukakan identifikasi masalah yaitu, antara lain; 

1. Jumlah piutang cenderung mengalami peningkatan akan tetapi jumlah 

pendapatan perusahaan  cenderung mengalami penurunan setiap 

tahunnya. 

2. Jumlah persediaan cenderung mengalami peningkatan akan tetapi 

jumlah pendapatan cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. 

3. Tingkat pendapatan yang di peroleh sebagai sumber dana bagi 

perusahaan cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. 

4. Kemampuan aktiva tetap menciptakan pendapatan cenderung 

mengalami penurunan setiap tahunnya. 

5. Total aktiva yang dimiliki perusahaan sebagai  sumber pendapatan 

perusahaan cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, Perputaran 

Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, dan Perputaran Total Aset, dapat 

meningkatkan Laba pada PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan? 

2. Bagaimana analisis Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, 

Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, dan Perputaran Total 

Aset dalam meningkatkan Laba pada PT. Sarana Agro Nusantara 

(Persero) Medan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah Perputaran Piutang Usaha, Persediaan, 

Perputaran Modal Kerja , Perputaran Aset Tetap, dan Perputaran Total 

Aset dapat meningkatkan Laba pada PT. Sarana Agro Nusantara 

(Persero) Medan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Perputaran Piutang Usaha, 

Perputaran Persediaan, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset 

Tetap, dan Perputaran Total Aset dalam meningkatkan Laba pada PT. 

Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan. 

Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan akan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan penulis dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan di dalam bidang manajemen keuangan terutama 
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mengenai analisis Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, 

Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap dan Perputaran Total 

Aset dalam meningkatkan Laba pada PT. Sarana Agro Nusantara 

(Persero) Medan. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai salah satu dasar pertimbangan dan masukan bagi perusahaan 

dalam mengambil keputusan sehubungan untuk meningkatkan Laba 

bersih perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk membuat penelitian 

yang lebih baik dan benar dengan menggunakan atau menambah 

variabel lain sehingga hasilnya menjadi lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teori 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk 

membuat dan melaporkan keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu. 

Hal yang dilaporkan kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui kondisi dan 

posisi perusahaan terkini. Kemudian laporan keuangan juga akan menentukan 

langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan ke depan, dengan melihat 

berbagai persoalan yang ada baik kelemahan maupun kekuatan yang dimiliki. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 7) laporan keuangan adalah “laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu”. Kondisi perusahaan terkini maksudnya adalah keadaan keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu untuk 

(laporan laba rugi).  

Menurut (Fahmi, 2016, hal. 21) laporan keuangan merupakan 

suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

 

Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. 

Semakin baik kualitas laporan keuangan yang disajikan maka akan semakin 

meyakinkan pihak eksternal dalam melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut.  
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b. Manfaat dan Tujuan Laporan Keuangan 

Berdasarkan konsep keuangan maka laporan keuangan sangat 

diperlukan untuk hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu 

untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 10) “secara umum laporan keuangan bertujuan 

untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu 

maupun pada periode tertentu”. Laporan keuangan mampu memberikan informasi 

keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan 

terhadap perusahaan. 

Menurut (Munawir, 2014, hal. 20) secara garis besar  tujuan 

utama laporan keuangan adalah bermanfaat bagi investor maupun 

calon kreditur dalam mengambil keputusan  investasi dan keputusan 

kredit yang rasional, membantu pemakai laporan keuangan dalam 

mengakses jumlah, waktu dan ketidakpastian penerimaan kas dari 

deviden atau bunga dan penerimaan dari penjualan atau penarikan 

kembali surat berharga atau pinjaman, dan lain-lain. 

 

Dengan adanya laporan keuangan maka sangat membantu pihak pemegang 

saham dalam proses pengambilan keputusan. Sehingga  berdasarkan data laporan 

keuangan yang diperoleh dan tersajikan, maka investor atau pemilik saham 

perusahaan akan bisa menganalisis bagaimana kondisi perusahaan serta prospek 

perusahaan nantinya khususnya dari segi kemampuan profitabilitas dan deviden 

yang akan dihasilkan. 

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk informasi yang disajikan 

setiap periodenya, dimana dari laporan keuangan tersebut nantinya dapat dipakai 

sebagai dasar atau acuan dalam pengambilan keputusan, mulai dari investor atau 

calon investor sampai dengan manajemen perusahaan itu sendiri. Laporan 
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keuangan akan memberikan berbagai macam informasi yang berpengaruh 

terhadap harapan bagi para pihak yang berkepentingan.  

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 73) faktor-faktor yang mempengaruhi laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Adanya perolehan aktiva baru 

2) Adanya  pengurangan aktiva seperti pelunasan utang piutang 

3) Berubahnya bentuk aktiva dari tetap ke lancar 

4) Adanya perubahan yang dilakukan oleh laba rugi perusahaan yang 

tergambar dari penghasilan yang diperoleh dan biaya-biaya yang 

dikeluarkan 

5) Adanya penambahan atau pengurangan modal (saham). 

 

Menurut (Fahmi, 2016, hal. 28) faktor-faktor yang mempengaruhi laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Proses penyusunan laporan keuangan 

2) Laporan keuangan tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya sumber 

informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan memberikan informasi yang bisa dipakai oleh pihak 

manajemen terkait sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan, oleh 

sebab itu dalam suatu perusahaan laporan keuangan menjadi sangat penting. 

d. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Pada setiap perusahaan bagian keuangan memegang peranan penting dalam 

menentukan arah perencanaan perusahaan, sehingga laporan keuangan perusahaan 

akan tersaji dengan baik. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 28-30) secara umum ada lima macam jenis 

laporan keuangan dasar yang biasa digunakan untuk menggambarkan kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan, yaitu: 
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1) Neraca  

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 28) “neraca merupakan menggambarkan posisi 

keuangan perusahaan pada saat atau tanggal tertentu”. Pada neraca tampak posisi 

aktiva, yang merupakan hasil keputusan investasi yang diambil oleh manajemen 

perusahaan, dan pasiva yang merupakan sumber-sumber keuangan untuk 

mendanai investasi aktiva tersebut pada suatu saat tertentu. Sisi aktiva terdiri atas 

aktiva lancar (current assets) dan  aktiva tetap (fixed assets). Sisi pasiva terdiri 

atas utang lancar (current liabilities) utang jangka panjang (long term debt) dan 

modal sendiri pemegang saham (shareholders’ equity). 

Menurut (Rambe, Gunawan, Julita, Parlindungan, & Gultom, 2015, hal. 42) 

komponen atau isi yang terkandung dalam laporan neracayaitu: 

a) Aktiva  

Aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud 

saja tetapi juga termasuk pengeluaran yang belum dialokasikan 

atau biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang 

akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud lainnya. 

(1) Aktiva Lancar 

Merupakan uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan 

untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau 

dikonsumsindalam periode berikutnya. 

(2) Aktiva Tidak Lancar 

Merupakan aktiva yang mempunyai masa penggunaan yang 

relatif panjang dalam arti tidak akan habis dipakai dalam satu 

siklus operasi perusahaan atau satu tahun dan tidak dapat 

dengan segera dijadikan kas. 

 

b) Utang 

Utang adalah semua kewajiban perusahaan pada pihak ketiga yang 

belum dipenuhi. 

(1) Utang Lancar (utang jangka pendek) 

Utang lancar mencakup semua utang dan kewajiban yang 

harus diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun. 

(2) Utang Jangka Panjang 

Merupakan kewajiban perusahaan yang jatuh temponya lebih 

dari satu tahun sejak tanggal penyusunan neraca. 
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c) Modal 

Modal menggambarkan bagian pemilik perusahaan atas kekayaan 

(aktiva) perusahaan, yang diukur dengan menghitung selisih antara 

aktiva dikurangi denagn utang. 

 

2) Laporan Laba Rugi 

Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-

sumber pendapatan yang diperoleh, jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang 

dikeluarkan selama periode tertentu. 

Menurut (Sudana, 2011, hal. 17) “Laporan laba rugi adalah laporan 

keuangan yang memperlihatkan penghasilan, biaya dan pendapatan bersih dari 

suatu perusahaan selama satu periode tertentu”. 

Menurut (Syahrial & Purba, 2013, hal. 7) “Laporan laba rugi adalah 

ringkasan pendapatan dan beban/ biaya perusahaan dalam periode tertentu diakhiri 

dengan laba atau rugi pada periode tertentu”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan laba rugi adalah 

suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan dan biaya–biaya yang 

dikeluarkan oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 46) Komponen pendapatan atau isi yang 

terkandung dalam laporan neraca yaitu: 

a) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok 

(usaha utama) perusahaan. 

b) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari di luar usaha 

pokok (usaha sampingan) perusahaan. 

 

Untuk komponen pengeluaran atau biaya-biaya terdiri dari: 

a) Pengeluaran atau biaya yang diperoleh dari usaha pokok (usaha 

utama) perusahaan. 

b) Pengeluaran atau Biaya yang diperoleh dari di luar usaha pokok 

(usaha sampingan) perusahaan. 
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3) Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal menjelaskan tenang perubahan modal dan sebab-

sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan. Laporan ini dibuat bila memang 

ada perubahan modal. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 29) laporan perubahan modal merupakan 

laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. 

 Menurut (Hani, 2015, hal. 25) informasi perubahan modal tidak 

hanya menjelaskan tentang mutasi penambahan dan pengurangan 

modal, tetapi juga memberikan informasi komposisi pembentuk modal 

sehingga dapat diketahui risiko dan return (pengembalian) yang akan 

diperoleh dari masing-masing unsur pembentuk modal. 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa laporan perubahan modal 

ialah laporan keuangan yang menyajikan informasi  tentang perubahan modal 

pada perusahaan akibat dari segala kegiatan pokok operasi perusahaan pada suatu 

periode tertentu. 

4) Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas disusun berdasarkan konsep kas selama periode laporan. 

Menurut (Rambe, Gunawan, Julita, Parlindungan, & Gultom, 2015, hal. 43) 

“tujuan arus kas adalah untuk melaporkan arus masuk dan arus keluar perusahaan 

dalam periode berjalan, dibedakan dalam tiga kategori: kegiatan operasi, kegiatan 

investasi, dan kegiatan pendanaan”. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 29) “laporan arus kas merupakan laporan yang 

menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang 

berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas”. 
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Menurut (Hery, 2016, hal. 202) “laporan arus kas merinci sumber 

penerimaan maupun pengeluaran kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan 

pembiayaan”. 

Dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas adalah laporan yang 

menunjukkan arus kas masuk (pendapatan) dan arus kas keluar (biaya-biaya). 

Laporan arus kas digunakan oleh manajemen untuk mengevaluasi kegitan 

operasional yang telah berlangsung, dan merencanakan aktivitas investasi dan 

pembiayaan dimasa yang akan datang. Laporan arus kas juga dapat digunakan 

sebagai alat untuk menganalisis apakah rencana perusahaan dalam hal investasi 

maupun pembiayaan telah berjalan sebagaimana mestinya. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu 

atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 30) “catatan atas laporan keuangan merupakan 

laporan yang memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang 

memerlukan penjelasan tertentu”.  

Menurut (Hani, 2015, hal. 26) “catatan atas laporan keuangan merupakan 

uraian atas kebijakan akuntansi yang ditetapkan perusahaan”. 

Dapat disimpulkan bahwa laporan catatan atas laporan keuangan adalah 

laporan yang dibuat yang berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. 
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2. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan sangat penting gunanya untuk melakukan analisa 

terhadap kondisi keuangan perusahaan.Rasio keuangan merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.  

Menurut (Hery, 2016, hal. 138) “Rasio keuangan merupakan suatu 

perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai 

alat ukur dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan”. 

Menurut (Fahmi, 2016, hal. 49) Rasio keuangan adalah suatu 

kajian yang melihat perbandingan antara jumlah-jumlah yang terdapat  

pada laporan keuangan dengan mempergunakan formula-formula 

yang dianggap representatif untuk diterapkan. 

 

Dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan perbandingan antara 

satu atau lebih akun laporan yang tujuannya adalah untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalammengelola bisnisnya. 

b. Manfaat dan Tujuan Rasio Keuangan 

Rasio keuangan sangat penting gunanya untuk melakukan analisa 

terhadap kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan menunjukkan hubungan 

yang sistematis dalam bentuk perbandingan antara perkiraan-perkiraan (pos) 

laporan keuangan. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 104) manfaat dan tujuan dari rasio keuangan 

ialah: 

1) Untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. 

2) untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode apakah 

mencapai target seperti yang telah ditetapkan. 

3) Untuk menilai kemampuan manajemen dalam memberdayakan 

sumber daya perusahaan secara efektif. 
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4) Sebagai evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan kedepan agar kinerja 

manajemen dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan 

target perusahaan. 

 

Menurut (Fahmi, 2016, hal. 51) manfaat dan tujuan dari rasio 

keuangan ialah: 

1) Sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 

2) Sebagai rujukan untuk membuat perencanaan. 

3) Sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari 

perspektif keuangan. 

4) Untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan 

adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengembalian pokok pinjaman bagi para kreditor. 

5) Sebagai penilaian bagi pihak stakeholder organisasi. 

 

Agar hasil perhitungan rasio keuangan dapat diinterprestasikan, perkiraan-

perkiraan yang dibandingkan haruslah mengarah pada hubungan ekonomis yang 

penting. 

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dimana laporan 

keuangan merupakan alat ukurnya. Rasio keuangan menyederhanakan informasi 

dalam laporan keuangan yang menggambarkan hubungan antara pos satu dengan 

pos-pos lainnya, dimana dari penyederhanaan tersebut nantinya dapat menilai 

secara cepat hubungan antar pos dan dapat membandingkannya dengan rasio-rasio 

sehingga dapat diperoleh informasi yang dapat memberikan penilaian yang 

diperlukan. 

Menurut (Hery, 2016, hal. 140) faktor-faktor yang mempengaruhi analisis 

rasio keuangan adalah: 

1) Perbedaan perhitungan rasio yang digunakan 

2) Kategori industri atau perusahaan yang dianalisis. 

3) Data yang digunakan untuk melakukan analisis rasio 
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Menurut (Fahmi, 2016, hal. 52) faktor-faktor yang mempengaruhi analisis 

rasio keuangan adalah: 

1) Penggunaan rasio keuangan. 

2) Pengukuran rasio keuangan yang digunakan. 

3) Data yang diperoleh yang dipergunakan dalam menganalisis 

keuangan. 

Analisis dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih 

baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, karena dari analisis rasio 

keuangan maka akan dapat diperoleh hubungan dan perbandingan hasil angka 

maupun elemen-elemen yang ada di laporan keuangan dari periode satu dengan 

periode yang lainnya. 

d. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan rasio-rasio 

keuanagn, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio 

keuangan memiliki tujuan, kegunaan dan arti tertentu. Kemudian, setiap hasil dari 

rasio yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan 

keputusan. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 106-107) jenis-jenis rasio keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Terdiri dari: 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

b) Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

 

2) Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

Terdiri dari: 

a) Total utang dibandingkan dengan total aktiva atau rasio utang 

(Debt Ratio) 

b) Jumlah kali perolehan bunga (Times Interest Earned) 
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c) Lingkup Biaya Tetap (Fixed Charge Coverage) 

d) Lingkup Arus Kas (Cash Flow Coverage) 

 

3) Rasio Aktivity (Activity Ratio) 

Terdiri dari: 

a) Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 

b) Rata-rata jangka waktu penagihan/ perputaran piutang (Average 

Collection Period) 

c) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

d) Perputaran Total  Aktiva (Total Assets Turn Over) 

 

4) Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Terdiri dari: 

a) Margin Laba Penjualan (Profit Margin on Sale) 

b) Daya Laba Dasar (Basic Earning Power) 

c) Hasil Pengembalian Total Aktiva (Return on Total Assets) 

d) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Total Equity) 

 

5) Rasio Pertumbuhan (Grow Ratio) 

Terdiri dari: 

a) Pertumbuhan Penjualan 

b) Pertumbuhan Laba Bersih 

c) Pertumbuhan Pendapatan per Saham 

d) Pertumbuhan Dividen per Saham 

 

6) Rasio Penilaian (Valuation Ratio) 

Terdiri dari: 

a) Rasio harga saham terhadap pendapatan 

b) Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku 

 

Menurut (Hery, 2016, hal. 142-145) jenis-jenis rasio keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1) Rasio Likuiditas  

Terdiri dari: 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

b) Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

c) Rasio Kas (cash Ratio) 

 

2) Rasio Solvabilitas  

Terdiri dari: 

a) Rasio utang (Debt Ratio) 

b) Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Rasio) 

c) Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Long Term Debt to 

Equity Rasio) 

d) Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan(Times Interest Earned Ratio) 
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e) Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban (Operating Income to 

Liabilities) 

 

3) Rasio Aktivitas  

Terdiri dari: 

a) Perputaran Piutang Usaha (Accounts Receivable Turn Over) 

b) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

c) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

d) Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

e) Perputaran Total  Aset(Total Assets Turn Over) 

 

4) Rasio Profitabilitas  

Terdiri dari: 

a) Hasil Pengembalian Total Aset (Return on Total Assets) 

b) Hasil Pengembalian Atas Ekuitas (Return on Equity) 

 

Rasio Kinerja Operasi terdiri  atas: 

a) Margin Laba Kotor(GrossProfit Margin) 

b) Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 

c) Marjin Laba Bersih(Net Profit Margin) 

 

5) Rasio Penilaian atau Rasio Ukuran Pasar 

Terdiri dari: 

a) Laba Per Lembar Saham Biasa (Earnings Per Share) 

b) Rasio Harga Terhadap Laba (Price Earning Ratio) 

c) Imbal Hasil Dividen (Dividend Yield) 

d) Rasio Pembayaran Dividen (Dividend Payout Ratio) 

e) Rasio Harga Terhadap Nilai Buku (Price to Book Value Ratio) 

 

Dari jenis rasio yang dikemukakan di atas, hampir seluruhnya sama dalam 

menggolongkan rasio keuangan. Jika terdapat perbedaan, hal tersebut tidak terlalu 

menjadi masalah, karena masing-masing ahli keuangan hanya berbeda dalam 

penempatan kelompok rasionya, namun esensi dari penilaian rasio keuangan tidak 

jadi masalah. 

3. Rasio Aktivitas 

a. Pengertian Rasio Aktivitas 

Rasio ini bagi banyak praktisi dan analisis bisnis menyebutnya juga 

sebagai rasio pengelolaan aset. 
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Menurut (Hery, 2016, hal. 178) Rasio aktivitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur 

tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 

ada. 

Menurut (Fahmi, 2016, hal. 77) Rasio aktivitas adalah rasio 

yang menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan sumber daya 

yang dimilikinya guna menunjang aktivitas perusahaan, dimana 

penggunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat maksimal dengan 

maksud memperoleh hasil yang maksimal. 

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.  

Berdasarkan Rasio ini dapat diambil kesimpulan apakah perusahaan 

telah secara efisien dan efektif dalam memanfaatkan sumber daya yang 

dimilikinya. 

b. Manfaat dan Tujuan Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas memberikan banyak manfaat bagi kepentingan 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun 

dimasa yang akan datang. Rasio ini dikenal juga sebagai rasio pemanfaatan aset, 

yaitu rasio yang digunakan untuk menilai efektivitas dan intensitas atas 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan. 

Menurut (Hery, 2016, hal. 178-179) tujuan dan manfaat rasio aktivitas ialah: 

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang 

usaha berputar dalam satu periode. 

2) Untung menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, 

serta sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang 

usaha tidak dapat ditagih. 

3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha 

yang telah dilakukan selama periode. 

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan 

berputar dalam satu periode. 

5) Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan 

digudang hingga akhirnya terjual. 
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6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan 

barang dagang yang telah dilakukan selama periode. 

7) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal 

kerja berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat 

penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah modal kerja yang 

digunakan. 

8) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset tetap 

berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat penjualan 

yang dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang digunakan. 

9) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total aset 

berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat penjualan 

yang dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang digunakan. 

 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 173-174) tujuan rasio aktivitas ialah: 

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 

berputar dalam satu periode. 

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of 

receivable), dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari 

(berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

3) Untuk menghitung berapa hari rata- rata sediaan tersimpan dalam 

gudang. 

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal 

kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat 

dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan (working capital 

turn over) 

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode 

6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan. 

 

 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 174-175) manfaat rasio aktivitas ialah: 

1) Dalam bidang piutang 

a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama 

piutang mampu ditagih selama satu periode 

b) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata 

penagihan piutang (days of receivable) sehingga manajemen 

dapat pula mengetahui jumlah hari piutang tersebut rata-rata 

tidak dapat ditagih. 

 

2) Dalam bidang sediaan 

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan 

dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah 

ditentukan atau rata-rata industri. Kemudian perusahaan dapat pula 
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membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio beberapa 

periode yang lalu. 

 

3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan 

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan 

dalam modal kerja berputar dalam satu periode. 

 

4) Dalam bidang aktiva dan penjualan 

a) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan 

dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode 

b) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva 

perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode 

tertentu. 

 

Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Disamping itu, rasio ini juga digunakan untuk 

mengukur hari rata-rata sediaan, perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap 

dalam satu periode, penggunaan seluruh aktiva terhadap penjualan dan rasio 

lainnya. 

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas  digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio 

aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien dan efektif dalam 

mengelola aset yang dimilikinya. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 172) faktor-faktor yang mempengaruhi rasio 

aktivitas yaitu: 

1) Perputaran jumlah aktiva 

2) Total penjualan 

3) Perputaran piutang 

4) Perputaran modal kerja 

 

Menurut (Munawir, 2014, hal. 88) faktor-faktor yang mempengaruhi rasio 

aktivitas yaitu: 
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1) Rasio ini hanya menunjukkan hubungan antara penghasilan (Sales 

Revenue) dengan aktiva yang dipergunakan dan tidak memberikan 

gambaran tentang laba yang diperoleh. 

2) Penjualan adalah untuk satu periode, sedangkan total operating 

asset adalah merupakan akumulasi kekayaan perusahaan selama 

beberapa periode, mungkin adanya expansi yang tidak segera dapat 

menghasilkan tambahan penjualan sehingga rasio pada tahun 

pertama adanya expansi  menunjukkan rasio yang rendah. 

3) Bahwa tingkat penjualan yang diperoleh mungkin dipengaruhi oleh 

berbagai faktor diluar kemampuan perusahaan untuk diatasi. 

 

Penggunaan rasio aktivitas dengan cara membandingkan antara tingkat 

penjualan dengan investasi dalam aktiva untuk satu periode, diharapkan adanya 

keseimbangan seperti, sediaan, piutang dan aktiva lainnya. 

d. Jenis-Jenis Rasio Aktivitas 

Penggunaan rasio yang diinginkan sangat tergantung dari keinginan 

sangat tergantung dari keinginan manajemen perusahaan. Biasanya, penggunaan 

rasio aktivitas disesuiakan dengan tujuan dan kebutuhan perusahaan.  

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 175-176) jenis-jenis rasio aktivitas yaitu: 

1) Perputaran piutang (receivable turn over) 

2) Hari rata-rata penagihan piutang (Days of receivable) 

3) Perputaran sediaan (Inventory turn over) 

4) Hari rata-rata penagihan sediaan (days of inventory) 

5) Perputaran modal kerja (working capital turn over) 

6) Perputaran aktiva tetap (fixed assets turn over) 

7) Perputaran aktiva (assets turn over) 

 

Menurut (Hery, 2016, hal. 79-87) jenis-jenis rasio aktivitas yaitu: 

1) Perputaran Piutang Usaha (Accounts Receivable Turn Over) 

2) Perputaran Persediaan ( Inventory Turn Over) 

3) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

4) Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

5) Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover) 

 

Perusahaan dapat menggunakan rasio aktivitas secara keseluruhan atau 

hanya sebagian saja dari jenis rasio aktivitas yang ada. Secara umum apabila 
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seluruh rasio aktivitas yang ada digunakan, akan mampu memperlihatkan 

efektivitas perusahaan secara maksimal, jika dibandingkan dengan penggunaan 

hanya sebagian saja. Penggunaan rasio secara sebagian berarti bahwa perusahaan 

hannya menggunakan beberapa jenis rasio saja yang memang dianggap perlu 

untuk diketahui. 

4. Laba Bersih 

a. Pengertian Laba Bersih 

Pada umumnya kinerja manajer perusahaan diukur dan dievaluasi 

berdasarkan laba yang diperoleh. Oleh karena itu, banyak manajer melakukan 

manajemen laba agar kinerja mereka terlihat baik. Dengan mengetahui 

pertumbuhan laba yang diperoleh perusahaan, pemakai laporan keuangan akan 

mengetahui terjadi peningkatan atau penurunan kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai 

dengan kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan 

dimasa yang akan datang, baik jangka panjang maupun jangka pendek. 

Kenaikan atau penurunan laba disebut dengan pertumbuhan atau perubahan 

laba. Pertumbuhan atau perubahan laba mempunyai hubungan erat dengan kinerja 

keuangan perusahaan. Perubahan peningkatan atau penurunan tersebut akan 

memberikan dampak pada keputusan mengenai kebijakan keuangan perusahaan. 

Menurut (Harahap, 2015, hal. 267) “Laba adalah perbedaan antara realisasi 

penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu 

dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu”.   
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Menurut (Hani, 2015, hal. 81) “Laba merupakan hasil aktivitas operasi yang 

mengukur perubahan kekayaan pemegang saham selama satu periode dan 

mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan". 

Sedangkan Menurut (Subramanyam & Wild, 2014, hal. 109) “Laba 

(income_disebut juga  earning atau profi) merupakan ringkasan hasil bersih 

operasi usaha dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laba merupakan komponen 

untuk menilai prospek perusahaan pada masa yang akan datang dan dalam 

manajemen keuangan diukur berdasarkan perbandingan antara laba periode 

sekarang dengan laba periode sebelumnya. 

b. Manfaat Laba Bersih 

Laba merupakan informasi paling penting dalam suatu laporan keuangan. 

Menurut  (Harahap, 2011, hal. 300) manfaat dan kegunaan laba adalah sebagai 

berikut: 

1) Perhitungan Pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang 

akan diterima negara. 

2) Menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang 

akan ditahan dalam peusahaan. 

3) Menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan 

pengambilan keputusan. 

4) Menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi 

perusahaan lainnya dimasa yang akan datang. 

5) Menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi. 

6) Menilai prestasi atau kinerja perusahaan 

 

Menurut Kasmir (Kasmir, 2008, hal. 309) menyatakan bahwa secara umum 

manfaat yang diperoleh dari analisis laba adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui penyebab turunnya harga jual. Dengan 

diketahuinya penyebab naik turunnya harga, pihak manajemen 

dapat memprediksi berbagai hal, terutama berkaitan dengan 

penentuan harga jual kedepan dan target harga jual yang lebih 

realistis. 
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2) Untuk mengetahui penyebab naiknya harga jual. Kenaikan harga 

jual perlu dicermati penyebabnya, sebab naiknya harga jual ini 

sangat mempengaruhi perolehan laba perusahaan. 

3) Untuk mengetahui penyebab turunnya harga pokok  penjualan. 

Disamping kenaikan harga jual, laba kotor juga dipengaruhi oleh 

penurunan harga pokok penjualan. 

4) Untuk mengetahui penyebab naiknya harga pokok penjualan. 

Penyebab naiknya harga pokok penjualan juga sangat penting 

untuk diketahui oleh perusahaan karena dengan diketahuinya 

penyebab naiknya harga pokok penjualan, perusahaan pada 

akhirnya mampu menyesuaikan dengan harga jual dan biaya-biaya 

lainnya. 

5) Sebagai bentuk pertanggung jawaban bagian penjualan akibat naik 

turunnya harga jual. Artinya ada pihak-pihak yang memang 

seharusnya bertanggung jawab apabila terjdi kenaikan atau 

penurunan harga jual. 

6) Sebagai bentuk pertanggung jawaban bagian penjualan akibat naik 

turunnya harga pokok. Artinya untuk urusan harga pokok penjualan 

pihak bagian produksilah yang bertanggung jawab. 

7) Sebagai salah satu alat ukur untuk menilai kinerja manajemen 

dalam suatu periode. Artinya hasil yang diperoleh dari analisis laba 

akan menentukan kinerja manajemen kedepan. 

8) Sebagai bahan untuk menentukan kebijakan manajemen kedepan. 

Keberhasilan atau kegagalan manajemen dalam mencapai laba juga 

akan menentukan besar kecilnya insentif yang akan mereka terima. 

 

Laba mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode 

bersangkutan, sementara pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba didapat. 

Laba dilihat dari laporan keuangan perusahaan per tahun. Para investor tidak 

hanya melihat perolehan laba dalam satu periode saja, melainkan para investor 

akan terus-menerus memantau perolehan laba dari tahun ke tahun. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba Bersih 

Laba bersih dalam laporan keuangan merupakan salah satu parameter 

kinerja keuangan yang mendapat perhatian dari para investor yang hendak 

menanamkan modalnya diperusahaan tersebut. Akan tetapi ada banyak faktor 

yang mempengaruhi perubahan laba bersih (net income) dalam suatu perusahaan 
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Menurut (Jumingan, 2017, hal. 165) faktor- faktor yang mempengaruhi laba 

bersih,  yaitu sebagai berikut: 

1) Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit. 

2) Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok 

penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau 

diproduksi atau dijual dan harga pembelian per unit atau harga 

pokok perunit. 

3) Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang 

dijual, variasi dalam tingkat harga dan efisiensi operasi perusahaan. 

4) Naik turunnya pos penghasilan atau biaya nonoperasional yang 

dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam 

tingkat harga dan perubahan kebijaksanaan dalam pemberian atau 

penerimaan discount. 

5) Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar 

kecilnya laba yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak 

6) Adanya perubahan dalam metode akuntansi. 

 

Menurut (Yohanas, 2014, hal. 4-5) menyebutkan bahwa laba dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain:  

1) Besarnya perusahaan, yang berarti semakin besar suatu perusahaan, 

maka ketepatan pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi. 

2) Umur perusahaan, yang berarti perusahaan yang baru berdiri 

kurang memiliki pengalaman dalam meningkatkan laba, sehingga 

ketepatannya masi rendah.  

3) Tingkat leverage, yang berarti bila perusahaan memiliki tingkat 

hutang yang tinggi, maka manajer cenderung memanipulasi laba 

sehingga dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan laba. 

4) Tingkat penjualan, yang berarti tingkat penjualan di masa lalu yang 

tinggi, semakin tinggi tingkat penjualan di masa yang akan datang 

sehingga pertumbuhan laba semakin tinggi. 

5) Perubahan laba masa lalu, yang berarti semakin besar perubahan 

laba masa lalu, semakin tidak pasti laba yang diperoleh di masa 

mendatang. 

 

Namun begitu berhasil atau tidaknya perusahaan pada umunya ditandai 

dengan kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan 

dimasa yang akan datang, baik jangka panjang maupun jangka pendek. 
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d. Pengukuran Laba Berih 

Bagi perusahaan dengan tingkat kenaikan laba dan laba yang tinggi 

kecendrungan perusahaan membagikan deviden lebih konsisten dibandingankan 

dengan perusahaan-perusahaan yang tingkat kenaikan labanya rendah. 

Perhitungan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang 

dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada periode 

sebelumnya. Maka rumus yang digunakan untuk memprediksi kenaikan laba 

bersih ialah : 

 

  

 

Sumber : (Harahap, 2015, hal. 310) 

 

Menurut (Subramanyam & Wild, 2014, hal. 190) Pada 

konsepnya, laba ditugaskan untuk menyediakan, baik pengukuran 

perubahan kekayaan pemegang saham selama periode maupun 

mengestimasi laba usaha sekarang, yaitu sejauh mana perusahaan 

dapat menutupi biaya operasi dan menghasilkan pengembalain kepada 

pemegang sahamnya. 

 

5. Perputaran Piutang Usaha 

a. Pengertian Perputaran Piutang Usaha 

Rasio perputaran piutang usaha dihitung sebagai hasil bagi antara 

besarnya tingkat penjualan kredit dengan rata-rata piutang usaha. 

Menurut (Hery, 2016, hal. 179) Perputaran piutang usaha 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana 

yang tertanam dalam piutang usaha akan berputar dalam satu periode 

atau berapa lama rata-rata penagihan piutang usaha. 

 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 176) Perputaran piutang 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang 

ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

 

Kenaikan Laba Bersih =
Laba Bersih Tahun Ini − Laba Bersih Tahun Lalu

 Laba Bersih Tahun Lalu
x 100 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa  rasio perputaran piutang 

merupaka rasio yang digunakan untuk mengetahui berapa kali perputaran piutang 

selama satu periode. 

b. Manfaat dan Tujuan Perputaran Piutang Usaha 

Rasio perputaran piutang memberikan pemahaman tentang kualitas 

piutang dan kesuksesan penagihan piutang. Menurut (Hery, 2016, hal. 178-179) 

tujuan dan manfaat rasio aktivitas ialah: 

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang 

usaha berputar dalam satu periode. 

2) Untung menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, 

serta sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang 

usaha tidak dapat ditagih. 

3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang 

usaha yang telah dilakukan selama periode. 

 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 189) tujuan dan manfaat perputaran piutang 

usaha ialah: 

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode. 

2) Untuk menghitung hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang. 

Rasio ini menunjukkan kualitas piutang usaha dan kemampuan manajemen 

dalam melakukan aktivitas penagihan piutang usaha tersebut. 

c. Faktor-FaktorYang Mempengaruhi Perputaran Piutang Usaha 

Rasio ini menunjukkan kualitas piutang usaha dan kemampuan 

manajemen dalam melakukan aktivitas penagihan piutang usaha tersebut. 

Berdasarkan formula atau rumus dari Perputaran Piutang Usaha. 

Menurut  (Hery, 2016, hal. 179) faktor yang mempengaruhi 

perputaran piutang usaha adalah  jumlah pedapatan yang dihasilkan 

perusahaan dan jumlah dana yang tersimpan dalam bentuk piutang 

usaha yang didapatkan oleh perusahaan setelah dicairkan menjadi 

uang kas. 
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Menurut (Syamsuddin, 2016, hal. 49) “faktor yang mempengaruhi 

perputaran piutang usaha adalah  jumlah pedapatan yang dihasilkan perusahaan 

dan jumlah piutang yang didapatkan oleh perusahaan”. 

Dengan semakin tingginya rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang 

ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan rasio tahun 

sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. 

d. Pengukuran Perputaran Piutang Usaha 

Pengukuran perputaran piutang usaha dilakukan untuk mengetahui 

berapa kali perputaran piutang selama satu periode. Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio perputaran piutang usaha. 

 

 

 Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 176) 

 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 176) Semakin tinggi rasio perputaran piutang 

usaha menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin 

rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika 

rasio semakin rendah ada over invesment dalam piutang. 

6. Perputaran Persediaan 

a. Pengertian Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini 

berputar dalam suatu periode. 

Menurut (Hery, 2016, hal. 182) perputaran persediaan 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana 

yang tertanam dalam persediaan akan berputar dalam satu periode atau 

berapa lama (dalam hari) rata-rata persediaan tersimpan di gudang 

hingga akhirnya terjual. 

  Perputaran Piutang Usaha =
Penjualan

 Piutang
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Menurut (Kasmir, 2016, hal. 180) perputaran sediaan merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan 

(inventory) ini berputar dalam suatu periode. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan 

merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan diganti 

dalam satu tahun. 

b. Manfaat dan Tujuan Perputaran Persediaan 

Persediaan sering kali merupaka bagian aktiva tetap yang cukup besar. 

Alasan terjadinya hal tersebut sering kali tidak berhubungan dengan kebutuhan 

perusahaan untuk mempertahankan kecukupan dana yang likuid. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 173) manfaat dan tujuan rasio perputaran 

persediaan ialah: 

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan 

berputar dalam satu periode. 

2) Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan 

digudang hingga akhirnya terjual. 

 

Menurut (Hery, 2016, hal. 178-179) tujuan dan manfaat rasio aktivitas ialah: 

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan 

berputar dalam satu periode. 

2) Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan 

digudang hingga akhirnya terjual. 

 

Jika persediaan tidak cukup, volume penjualan akan menurun dibawah 

tingkat yang dapat dicapai. Sebaliknya, persediaan yang terlalu banyak 

menghadapkan perusahaan pada biaya penyimpanan, asuransi, pajak, keusangan, 

dan kerusakan fisik. 
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c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Persediaan  

Periode perputaran persediaan perlu diperhatikan untuk mengetahui 

berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menghabiskan 

persediaan dalam proses produksinya. 

Menurut (Hery, 2016, hal. 179) faktor yang mempengaruhi 

perputaran persediaan adalah tingkat penjualan dan persediaan yang  

dimiliki perusahaan, serta kualitas persediaan barang dagang dan 

kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas penjualan. 

 

Menurut (Gunawan & Wahyuni, 2013, hal. 63-84) faktor-faktor yang 

mempengaruhi perputaran persediaan adalah sebagai berikut: 

1) Tingkat penjualan. 

2) Sifat teknis dan lamanya proses produksi. 

3) Daya tahan produk akhir (faktor mode). 

Oleh karena itu, diperlukan adanya tingkat perputaran persediaan yang 

tinggi untuk mengurangi biaya yang timbul, karena kelebihan persediaan. Dilihat 

dari segi biaya, apabila perputaran persediaan semakin lama, maka persediaan 

menumpuk, sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan semakin tinggi. 

Hal ini akan semakin memperkecil laba. Sehingga semakin besar biaya yang harus 

ditanggung perusahaan, semakin kecil laba yang akan didapat. 

d. Pengukuran Perputaran Persediaan 

Rasio perputaran persediaan dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya 

penjualan (harga pokok penjualan) dengan rata-rata persediaan. Tingkat penjualan 

dihitung sebesar harga jual yang dibebankan kepada pelanggan (tunai maupun 

kredit) sedangkan harga pokok penjualan dihitung sebesar harga beli dari 

pemasok atas barang yang dijual. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio perputaran, yaitu: 
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Sumber:  (Kasmir, 2016, hal. 180) 

 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 180) apabila rasio yang diperoleh 

tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan likuid 

persediaan semakin baik. Demikian pula apabila  perputaran sediaan 

rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak 

produktif dan banyak barang sediaan yang menumpuk. Hal ini akan 

mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang rendah. 

 

7. Perputaran Modal Kerja 

a. Pengertian Perputaran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya modal 

kerjayang ditanam dalam piutang dan persediaan. Tidak cukupnya modal kerja 

yangditanam mungkin disebabkan banyaknya utang jangka pendek yang sudah 

jatuhtempo sebelum persediaan dan piutang dapat diubah menjadi kas. Perputaran 

modal kerja yang rendah dapat disebabkan karena besarnya modal kerja neto, 

rendahnya tingkat perputaran persediaan dan piutang serta investasi modal kerja 

dalam bentuk surat-surat berharga. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 182) Perputaran modal kerja atau 

working capital turnover merupakan salah satu rasio untuk mengukur 

atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode 

tertentu. Artinya seberapan banyak modal kerja berputar selama satu 

periode.  

 

Menurut (Hery, 2016, hal. 184) “Perputaran modal kerja merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur keefektivan modal kerja (aset lancar) yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja 

perputaran modal kerja merupakan rasio untuk mengukur aktivitas bisnis terhadap 

kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta menunjukkan banyaknya 

 Perputaran Persediaan =
Penjualan

 Sediaan
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penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah 

modal kerja. 

b. Manfaat dan Tujuan Perputaran Modal Kerja 

Dalam pelaksanaan kegiatan operasi, perusahaan harus mampu 

memanfaatkan setiap aktiva yang memiliki secara efektif dan efisien sehingga 

setiap tujuan akan mampu tercapai. Setiap rasio memiliki manfaat masing-masing 

bagi setiap perusahaan yang menggunakannya.  

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 174) manfaat dan tujuan dari rasio perputaran 

modal kerja, yaitu: 

1) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang digunakan 

dalam kegiatan operasi perusahaan berputar dalam suatu periode 

tertentu untuk dapatmenghasilkan penjualan. 

2) Manajemen atau perusahaan dapat mengetahui seberapa efisien 

kinerja dariperusahaan dalam setiap penggunaan modal yang 

dimiliki untuk dapatmenghasilkan penjualan. 

 

Menurut (Munawir, 2014, hal. 116-117) manfaat dan tujuan dari 

perputaran modal kerja, yaitu: 

1) Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena 

turunnya nilai dari aktiva lancar. 

2) Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-

kewajiban tepat pada waktunya. 

3) Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar 

dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi 

bahaya-bahaya atas kesulitan keuangan yang mungkin terjadi 

4) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang 

cukup untuk melayani para konsumennya. 

5) Menungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit 

yang lebih menguntungkan kepada para langganannya. 

6) Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan 

lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang 

ataupun jasa yang dibutuhkan. 
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Antara penjualan dan modal kerja terdapat hubungan yang erat, bila volume 

penjualan naik investasi persediaan dan piutang juga meningkat, hal ini juga 

meningkatkan modal kerja. 

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja atau working capital turnover merupakan salah 

satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan 

selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar suatu 

periode atau dalam satu periode. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 254) mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi modal Kerja yaitu: 

1) Jenis perusahaan  

 Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua 

macam, yaitu : perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan 

non jasa (industri). Kebutuhan modal dalam perusahaan industry 

lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan jasa. Di 

perusahaan industry, investasi dalam bidang kas, piutang dan 

sediaan relative lebih besar jika dibandingkan dengan 

perusahaan sangat menentukan kebutuhan akan modal kerjanya. 

 

2) Syarat kredit  

 Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan 

dengan mencicil (angsuran) juga sangat memengaruhi modal 

kerja. Untuk meningkatkan penjualan bias dilakukan dengan 

berbagai cara dan salah satunya adalah melalui penjualan secara 

kredit. Penjualan barang secara kredit memberikan kelonggaran 

kepada konsumen untuk membeli barang dengan cara 

pembayaran diangsur (dicicil) beberapa kali untuk jangka waktu 

tertentu. Hal yang perlu diketahui dari syarat-syarat kredit dalam 

hal ini adalah :  

a) Syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan.  

Syarat untuk pembelian bahan atau barang yang akan 

digunakan untuk memproduksi barang memengaruhi modal 

kerja. Pengaruhnya berdampak terhadap pengeluaran kas. 

Jika persyaratan kredit lebih mudah, akan sedikit uang kas 

yang keluar, demikian pula sebaliknya, syarat untuk 

pembelian bahan atau barang dagangan juga memiliki 

kaitannya dengan sediaan. 
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b) Syarat penjualan barang.  

  Dalam syarat penjualan, apabila syarat kredit diberikan 

relative lunak seperti potongan harga, modal kerja yang 

dibutuhkan semakin besar dalam sector piutang. Syarat-syarat 

kredit yang diberikan apakah 2/10 net 30 atau 2/10 net 60 

juga akan memengaruhi penjualan kredit. Agar modal kerja 

diinvestasikan dalam sector piutang dapat diperkecil, 

perusahaan perlu memberikan potongan harga. Kebijakan ini 

disamping bertujuan untuk menarik minat debitur untuk 

segera membayar utangnya, juga untuk memperkecil 

kemungkinan risiko utang yang tidak tertagih (macet).  

 

3) Waktu produksi  

 Untuk waktu produksi, artinya jangka waktu atau lamanya 

memproduksi suatu barang. Makin lama waktu yang digunakan 

untuk memproduksi suatu barang, maka akan semakin besar 

modal kerja yang dibutuhkan. Demikian pula sebaliknya 

semakin pendek waktu Adanya penambahan utang yang 

dibutuhkan untuk memproduksi modal kerja, maka semakin 

kecil modal kerja yang dibutuhkan.  

 

4) Tingkat perputaran sediaan  

 Pengaruh tingkat perputaran sediaan terhadap modal kerja cukup 

penting bagi perusahaan. Semakin kecil atau rendah tingkat 

perputaran, kebutuhan modal kerja semakin tinggi, demikian 

pula sebaliknya. Dengan demikian, dibutuhkan perputaran 

sediaan yang cukup tinggi agar memperkecil risiko kerugian 

akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya 

penyimpanan dan pemeliharaan sediaan. 

 

Menurut (Hery, 2016, hal. 184) perputaran modal kerja dipengaruhi tingkat 

penjualan yang dilakukan perusahaan dan modal yang dimiliki perusahaan. 

Penjualan merupakan pembelian suatu (barang atau jasa) dari suatu pihak 

kepada pihak lainnya dengan mendapat ganti rugi uang dari pihak tersebut. Antara 

penjualan dan modal kerja terdapat hubungan yang erat, bila volume penjualan 

naik investasi persediaan dan piutang juga meningkat, hal ini juga meningkatkan 

modal kerja. 
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d. Pengukuran Perputaran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja atau working capital turnover merupakan salah 

satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan 

selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar suatu 

periode atau dalam satu periode. Rumus yang digunakan untuk mencari 

perputaran modal kerja adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 Sumber:  (Kasmir, 2016, hal. 183) 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 182) apabila perputaran modal kerja yang 

rendah, dapar diartikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini 

mungkin disebabkan karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang atau 

saldo kas yang terlalu besar. Demikian pula sebaliknya jika perputaran modal 

kerja tinggi, mungkin disebabkan tingginya perputaran persediaan atau perputaran 

piutang atau saldo kas yang terlalu kecil. 

8. Perputaran Aset Tetap 

a. Pengertian Perputaran Aset Tetap 

Pada dasarnya di setiap perusahaan, aktiva tetap memiliki makna dan arti 

yang sama, meskipun banyak cara orang mengungkapkan aktiva tetap dengan 

istilah yang berbeda-beda, perbedaan tersebut disesuaikan dengan cara 

memandang aktiva itu oleh badan organisasi atau perusahaan yang 

menggunakannya. 

Menurut (Munawir, 2014, hal. 240) Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets 

Turnover) yaitu rasio antara penjualan dengan aktiva tetap bersihnya. 

 Perputaran Modal Kerja =
Penjualan Bersih

Modal Kerja
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Menurut (Sartono, 2010, hal. 120) bahwa Perputaran aktiva 

tetap adalah rasio antara penjualan dengan aktiva tetap neto. Rasio ini 

menunjukan bagaimana perusahaan menggunakan aktiva tetapnya 

seperti gedung, kendaraan, mesin-mesin, perlengkapan kantor. 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Perputaran aset  tetap 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apakah perusahaan sudah 

menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. 

b. Manfaat dan Tujuan Perputaran Aset Tetap 

Perputaran Aset Tetap menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola seluruh aktiva tetap bersih untuk menghasilkan penjualan. 

Menurut (Hery, 2016, hal. 179) Perputaran Aset Tetap 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset 

tetap berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat penjualan 

yang dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang digunakan. 

 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 174-175) manfaat perputaran aset tetap ialah: 

1) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan 

dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

2) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva 

perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode 

tertentu. 

 

Rasio perputaran aktiva tetap digunakan oleh manajemen perusahaan untuk 

mengukur efisiensi penggunaan aktiva tetap, dan untuk mengukur apakah 

perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. 

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Aset Tetap 

Aset tetap merupakan aset yang dimiliki perusahaan dan memberikan 

manfaat lebih dari satu periode. 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 184) faktor-faktor yang mempengaruhi 

perputaran aset tetap yaitu penjualan dan total aktiva yang dimiliki perusahaan. 
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Menurut (Hery, 2016, hal. 185) “faktor-faktor yang mempengaruhi 

perputaran aset tetap yaitu aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan”. 

Dalam hal ini penting bagi perusahaan untuk meninjau ulang keberadaan 

aset tetap yang dimiliki, apakah terlalu kebesaran nilainya atau memang belum 

dimanfaatkan secara maksimal bagi peningkatan pendapatan perusahaan. 

d. Pengukuran Perputaran Aset Tetap 

Untuk Mencari perputaran aset tetap caranya adalah membandingkan 

antara penjualan bersih dengan aktiva tetap dalam suatu periode.  

 

  

   

Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 184) 

 

Rasio ini mengukur efektivitas penggunaan dana yang tertanam pada harta 

tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka menghasilkan penjualan atau 

berapa rupiah penjulan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang 

diinvestasikan pada aktiva tetap. 

9. Perputaran Total Aset  

a. Pengertian Perputaran Total Aset 

Rasio ini mengukur efektifitas dan efesiensi perusahaan dalam mengelola 

aktiva yang dimiliki perusahaan.  

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 185) Total Assets Turn Over 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua 

aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

 

Menurut (Sudana, 2011, hal. 22) “Total Assets Turn Over merupakan rasio 

yang mengukur efektifitas penggunaan seluruh aktivitas dalam menghasilkan 

 Perputaran Aset Tetap =
Penjualan

Total Aktiva Tetap
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penjualan”. Semakin besar rasio ini semakin efektif pengelolaan seluruh aktifa 

yang dimiliki perusahaan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turn Over 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. 

b. Manfaat dan Tujuan Perputaran Total Aset 

Dalam pelaksanaan kegiatan operasi, perusahaan harus 

mampumemanfaatkan setiap aktiva yang memiliki secara efektif dan efisien 

sehingga setiap tujuan akan mampu tercapai. Setiap rasio memiliki manfaat 

masing-masing bagi setiap perusahaan yang menggunakannya. Berikut ini 

merupakan beberapa manfaat dari perputaran total aset diantaranya adalah: 

1) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang 

digunakan dalam kegiatanoperasi perusahaan berputar dalam 

suatu periode tertentu untuk dapat menghasilkan penjualan. 

2) Manajemen atau perusahaan dapat mengetahui seberapa efisien 

kinerja dari perusahaan dalam setiap penggunaan modal yang 

dimiliki untuk dapatmenghasilkan penjualan. 

 

Sedangkan menurut (Kasmir, 2016, hal. 185) manfaat dari Perputaran Total 

Aset adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan. 

2) Mengukur jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah 

aktiva. 

 

Besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari kondisi keseluruhan total 

aktiva atau besar harta yang dimiliki oleh perusahaan. Perputaran Total Aset 

merupakan salah satu rasio aktivitas yang menunjukkan efisiensi penggunaan 

seluruh aktiva (total assets) perusahaan untuk suatu penjualan bersih. 
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c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total Aset 

Perputaran Total Aktiva merupakan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. 

Menurut (Hery, 2016, hal. 58-59) faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran 

total aktiva antara lain: 

1) Penjualan 

Penjualan (sales) merupakan total jumlah yangdibebankan 

kepada pelanggan atas barang dagangan yang dijual peusahaan, 

baikmeliputi penjualan tunai maupun penjualan secara kredit. 

2) Aktiva 

Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh FASB dalam SFAC 

No. 6, Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi 

dimasa depan, yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas 

sebagai hasil daritransaksi atau peristiwa di masa lalu.  

 

Dalam neraca, aktiva dapat diklasifikasi menjadi aktiva lancar dan Aktiva 

tidak lancar. Adapun uraian dari jenis-jenis aktiva yang dikemukakan oleh Hery 

adalah sebagai berikut : 

1) Aktiva Lancar 

Aktiva lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan dapat 

dikonversi menjadi kas, dijual, atau dikonsumsi dalam waktu satu tahun atau 

dalam satu siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana yang paling lama. 

Siklus operasi normal perusahaan (normal operatingcycle) adalah lamanya waktu 

yang dibutuhkan oleh perusahaan mulai dari membeli barang dagang dari 

pemasok, menjualnya kepada pelanggan secara kredit, sampai pada diterimanya 

penagihan piutang usaha atau piutang dagang. 

Bagian dari aktiva lancar antara lain sebagai berikut: 
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a) Kas dan setara kas merupakan aktiva paling likuid yang dimiliki 

perusahaan,kas akan diurut atau ditempatkan sebagai komponen pertama 

dari aktivalancar dalam neraca. 

b) Investasi jangka pendek dalam trading securities dilaporkan sebagai 

aktiva lancar. 

c) Piutang Usaha adalah jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai 

akibat penjualan barang atau jasa secra kredit. 

d) Piutang Wesel adalah tagihan perusahaan kepada pembuat wesel. 

Pembuatan wesel di sini adalah pihak yang telah berhutang kepada 

perusahaan. 

e) Persediaan tergantung pada apakah perusahaan adalah pedagang 

(perusahaan dagang) atau pembuat (perusahaan manufaktur). 

f) Biaya Dibayar di muka yang termasuk dalam aktiva lancar adalah 

pengeluaran-pengeluaran yang telah dilakukan untuk manfaat yang akan 

diterima dalam satu tahun atau dalam siklus operasi normal perusahaan, 

tergantung mana yang paling lama. 

2) Aktiva Tidak Lancar 

Aktiva Tidak Lancar adalah aktiva yang tidak memenuhi definisi aktiva 

lancar. Aktiva tidak lancar mencakup berbagai pos, yaitu investasi jangka panjang 

(yang sering disebut investasi saja), aktiva tetap,aktiva tidak berwujud, dan aktiva 

tidak lancar lainnya. Aktiva tidak lancar pada umumnya akan disajikan di neraca 

setelah penyajian aktiva lancar. 

Bagian dari Aktiva Tidak Lancar antara lain: 
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a) Investasi Jangka Panjang akan dilaporkan di neraca dengan 

judul“investasi”. Sekuritas utang (Obligasi) dan sekuritas ekuitas (saham) 

yang dibeli oleh perusahaan dengan maksud bukan untuk dijual dalam 

waktu satu tahun mendatang akan diklasifikasi sebagai investasi jangka 

panjang. 

b) Aktiva Tetap salah satu sub klasifikasi dari aktiva yang dimiliki 

perusahaan adalah aktiva tetap (fixed assets). Aktiva tetap ini merupakan 

bagian terpenting dalam suatu perusahaan baik ditinjau dari segi 

fungsingnya, jumlah dana yang diinvestasikan, maupun pengawasannya. 

c) Aktiva Tidak Berwujud (intangible asset) adalah aktiva yang tidak 

memiliki wujud fisik dan dihasilkan sebagai akibat dari sebuah kontrak 

hukum, ekonomi, maupun kontrak sosial. Seperti goodwill (nama baik), 

trademark (merek dagang), fanchieses (waralaba), patent, copyright (hak 

cipta), customer list (daftar pelanggan), dan broadcast license (ijin 

penyiaran). 

d) Aktiva Tidak Lancar Lainnya adalah pos-pos yang dicantumkan dalam 

kelompok aktiva tidak lancar lainnya sangat beragam dala praktik. 

Umumnya, pos-pos ini meliputi biaya dibayar di muka (jangka panjang), 

biaya pensiun dibayar di muka, piutang tidak lancar, aktiva pajak 

penghasilan yang ditanggungkan, dan aktiva yang dimiliki untuk dijual. 

Rasio ini juga dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada 

penganalisis tentang baik buruknya keadaan atau posisi aktiva perusahaan. 
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d. Pengukuran Perputaran Total Aset 

Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan 

atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Adapun rumus 

yang digunakan yaitu: 

 

 

  Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 186) 

 

Menurut (Hery, 2016, hal. 187) “Perputaran total aset yang rendah berarti 

perusahaan memiliki kelebihan total aset dimana total aset yang ada belum 

dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan”. 

B. Kerangka Berfikir 

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan melaporkan kegiatan-kegiatan 

perusahaan antara lain berupa kegiatan investasi, kegiatan pendanaan, kegiatan 

operasional dan sekaligus sebagai alat untuk mengevaluasi keberhasilan strategi 

perusahaan dalam mencapai tujuan. Ditinjau dari sudut pandang manajemen, 

laporan keuangan merupakan media bagi mereka untuk mengkomunikasikan 

performance  keuangan perusahaan yang dikelolanya kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, sedangkan ditinjau dari sudut pandang pemakai, informasi 

akuntansi diharapkan dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang rasional 

dalam praktek bisnis yang sehat. 

Alat atau ukuran yang sering digunakan dalam analisa laporan keuangan 

adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan adalah 

seni untuk mengubah data dari laporan keuangan ke informasi yang berguna bagi 

Perputaran Total Aset =
Penjualan

Total Aktiva 
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pengambil keputusan. Analisis keuangan melibatkan penggunaan berbagai 

laporan keuangan. 

Pada penelitian ini, rasio keuangan yang digunakan yaitu : Rasio aktivitas, 

yaitu Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, Perputaran Modal Kerja, 

Perputaran Aset Tetap, dan Perputaran Total Aset. 

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam mengelola dana yang tertanam dalam piutang pada 

suatu periode tertentu di mana piutang yang dimiliki perusahaan mempunyai 

hubungan erat dengan volume penjualan kredit, sehingga posisi piutang dan 

taksiran waktu pengumpulan piutang dapat dilakukan dengan menghitung tingkat 

perputaran piutangnya, yakni dengan membagi total penjualan kredit dengan rata-

rata piutang. Rasio ini juga menunjukan seberapa cepat penagihan piutang, 

semakin besar semakin baik karena penagihan putang dilakukan dengan cepat.  

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untu mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode. 

Dengan demikian perusahaan yang perputaran persediaannya tinggi, memberikan 

indikasi bahwa perusahaan tersebut efisien dalam mengelola persediaan. 

 Perputaran modal kerja merupakan rasio untuk mengukur aktivitas bisnis 

terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta menunjukkan 

banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap 

rupiah modal kerja. 

 Perputaran aset tetap merupakan rasio yang digunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva tetap. Rasio ini 
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menunjukkan bagaimana perusahaan menggunakan aktiva tetapnya seperti 

gedung, kendaraan, mesin-mesin, perlengkapan kantor dan lainnya. 

Perputaran total aset merupakan perusahaan dalam menggunakan aktiva 

yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan, semakin tinggi perputaran total aset 

maka semakin tinggi tingkat efisiensi perusahaan dalam penggunaan aktivanya 

sehingga membatasi pembelian aktiva baru. 

Laba merupakan dasar ukuran kinerja bagi kemampuan manajemen dalam 

mengoperasikan harta perusahaan. Laba harus direncanakan dengan baik agar 

manajemen dapat mencapainya secara efektif. Ukuran yang sering kali dipakai 

untuk menentukan sukses tidaknya manajemen perusahaan adalah laba yang 

diperoleh perusahaan. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya 

ditandai dengan kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan 

kesempatan di masa yang akan datang, baik jangka panjang maupun jangka 

pendek. Bagi manajemen perusahaan, pertumbuhan laba digunakan sebagai alat 

untuk menghadapi berbagai kemungkinan yang akan terjadi di masa yang akan 

datang. 

 (Puspitasari, 2014). Judul penelitiannya yaitu, “Rasio aktivitas dan 

profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan pada optik Airlangga Surabaya. 

Jurnal Ilmu & Riset Manajemen Vol. 03 No. 7”. Hasil penelitiannya  menunjukan 

kinerja keuangan dinilai dengan rasio aktivitas dan profitabilitas menunjukan 

kinerja yang baik. Hasil ini tampak dari hasil perhitungan rasio aktivitas (total 

asset turn over dan receivable turn over) yang terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, selain itu perusahaan diuntungkan dengan semakin menurunnya 
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periode penagihan piutang sehingga jangka waktu lamanya dana yang tertanam 

dalam piutang menjadi semakin pendek. 

 (Kurniawan, 2017). Judul penelitiannya yaitu, “Analisis Rasio Keuangan 

untuk Memprediksi Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. KINDAI Kumpulan Informasi Dan Artikel 

Ilmiah Manajemen Dan Akuntansi, Vol 13, No.1, hal. 63-72.” Hasil penelitiannya 

yaitu WCTA tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan. 

(Brasmasto, 2017) Judul Penelitiannya Yaitu, “Analisis Perputaran Aktiva 

Tetap Dan Perputaran Piutang Kaitannya Terhadap Return On Assets Pada PT. 

POS Indonesia (Persero) Bandung. Jurnal Ekonomi Unikom Vol 9, No. 2. Hal 

215- 230. Hasil Penelitiannya Yaitu Perputaran aktiva tetap dan perputaran 

piutang secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

PT.POS Indonesia. Secara parsial perputaran aktiva tetap tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada PT.POS Indonesia. Perputaran piutang 

tidak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan profitabilitas pada PT.POS 

Indonesia. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan berusaha menjelaskan mengenai analisis 

rasio Aktivitas menurut (Kasmir, 2016, hal. 176-186) yaitu, Perputaran Piutang 

Usaha, Perputaran Persediaan, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset 

Tetap,dan Perputaran Total Aset, terhadap Laba Bersih  pada PT. Sarana Agro 

Nusantara (Persero) Medan, berikut kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 
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Gambar II.1  

Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. 

Menurut (Sugiono, 2012, hal. 51) “Pendekatan deskriptif yaitu suatu metode 

yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian 

tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”. Data yang 

digunakan penelitian ini adalah laporan neraca dan laba rugi yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Perputaran Piutang Usaha, Perputran Persediaan, 

Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, Perputaran Total Aset, dalam 

meningkatkan Laba pada PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menetapkan 

pengukuran terhadap variabel-variabel yang akan diamati. Variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perputaran Piutang Usaha 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 176) “Perputaran piutang usaha merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang  selama 

satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam 

satu periode”. Rumus yang digunakan yaitu:  

 

 

Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 176) 

 

 Perputaran Piutang Usaha =
Penjualan

 Piutang
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2. Perputaran Persediaan 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 180) “Perputaran persediaan merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 

persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode”. Rumus yang digunakan 

yaitu: 

 

 

  Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 180) 

 

3. Perputaran Modal Kerja 

 Menurut Kasmir (Kasmir, 2016, hal. 182) “Perputaran modal kerja atau 

working capital turnover merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai 

keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu”. Rumus yang 

digunakan yaitu: 

 

 

Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 183) 

 

4. Perputaran Aset Tetap 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 184) “Perputaran aset tetap merupakan rasio 

yang menunjukkan barapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar 

dalam satu periode”. Rumus yang digunakan yaitu: 

 

 

 

  

Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 184) 

 

 

 

 

 

 Perputaran Persediaan =
Penjualan

 Sediaan
 

 

 Perputaran Modal Kerja =
Penjualan Bersih

Modal Kerja
 

 

 Perputaran Aset Tetap =
Penjualan

Total Aktiva Tetap
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5. Perputaran Total Aset  

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 185) Perputaran total aset merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. Rumus yang digunakan yaitu: 

 

 

Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 186) 

 

6. Laba Bersih 

Menurut (Harahap, 2015, hal. 267) “Laba adalah perbedaan antara 

realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu 

dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu”. 

Rumus yang digunakan yaitu: 

 

 

 

 Sumber :  (Harahap, 2015, hal. 310) 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian : 

Penelitian ini dilakukan di PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan Jl. 

Imam Bonjol No. 24A-B Medan (20151). 

2. Waktu Penelitian : 

Adapaun waktu penelitian ini dimulai pada November 2017 s/d April 

2018. Berikut ini rincian waktu penelitian : 

 

Perputaran Total Aset =
Penjualan

Total Aktiva 
  

 

Kenaikan Laba Bersih =
Laba Bersih Tahun Ini − Laba Bersih Tahun Lalu

 Laba Bersih Tahun Lalu
x 100 
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Tabel III-1 

Rincian Waktu Penelitian 

 
Jenis 

Kegiatan 

2017 2018 

November Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penelitian 

Pendahuluan 

                        

Pengajuan 

Judul 

                        

Penyusunan 

Proposal 

                        

Bimbingan 

Proposal 

                        

Seminar 

Proposal 

                        

Penyusunan 

Skripsi 

                        

Bimbingan 

Skripsi  

                        

Sidang 

Skripsi  

                        

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif. Menurut 

(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015, hal. 85) data kuantitatif adalah analisis 

terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu seperti 

dokumen laporan keuangan dan lainnya.  

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian 

ini adalah data sekunder. Menurut (Sugiono, 2012, hal. 137) data sekunder adalah 
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sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau dokument. Adapun data yang diperoleh peneliti 

dari perusahaan berupa data tertulis, seperti laporan keuangan dan laporan lainnya 

yang diperlukan sehubungan dengan penelitian ini yang diperoleh dari bagian 

keuangan pada PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan dan merangkum data berupa 

data keuangan perusahaan yang diangap berhubungan dengan penelitian. Berupa 

laporan keuangan PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan dari tahun 2012 

sampai 2016 yang terdiri dari neraca, dan laba rugi. 

F. Teknik analisis Data 

Berdasarkan jenis data yang telah diperoleh pada perusahaan adalah 

kuantitatif maka teknik pengolahan data atau analisa data yang dipergunakan 

adalah metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu  suatu teknik analisis dengan 

terlebih dahulu mengumpulkan data, mengklasifikasikan, menafsirkan dan 

menganalisis data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

masalah yang diteliti. Artinya, penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang 

menekankan analisisnya pada Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, 

Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, Perputaran Total Aset, dan Laba 

Bersih. 

Adapun langkah-langkah teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a) Mengumpulkan data laporan keuangan dari tahun 2012 – 2016. 
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b) Menghitung dan melakukan analisis data-data rasio yang digunakan 

seperti Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, Perputaran 

Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, Perputaran Total Aset, dan Laba 

dari tahun 2012-2016. 

c) Menganalisis total Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, 

Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, Perputaran Total Aset 

dan Laba. 

d) Menyimpulkan permasalahan yang terjadi pada Perputaran Piutang 

Usaha, Perputaran Persediaan, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset 

Tetap, Perputaran Total Aset dan Laba. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis laporan keuangan perusahaan 

pada PT. Sarana Agro Nusantara yang berlokasi di Jl. Imam Bonjol No. 24A-B, 

Sumatera Utara untuk tahun 2012 s/d tahun 2016. PT. Saran Agro Nusantara 

adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam usaha tangki timbun minyak CPO 

(Crude Palm Oil). PT. Sarana Agro Nusantara memiliki afiliasi dengan PTP-

Nusantara III, PTP-Nusantara IV, PTP-Nusantara V karena ketiga PTP-Nusantara 

tersebut memiliki bukti kepemilikan usaha berupa saham terhadap PT. Sarana 

Agro Nusantara (persero) Medan. 

Tabel IV.1 

Rata-Rata Industri Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, 

Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap dan  

PerputaranTotal Aset Periode 2012-2016 

 

Nomor Rasio Rata-rata industri 

1. Perputaran Piutang Usaha 15 kali 

2. Perputaran Persediaan 20 kali 

3. Perputaran Modal Kerja 6 kali 

4. Perputaran Aset Tetap 5 kali 

5. Perputaran Total Aset 2 kali 

  Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 176-186) 

     

1. Deskripsi Data Perusahaan 

Sesuai dengan metode penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka data yan diperlukan adalah data laporan keuangan berupa laba rugi dan 

neraca PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan untuk tahun 2011 sampai 
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dengan 2014. Kemudian data laporan keuangan tersebut penulis menganalisis 

menggunakan Current Ratio dan Net Profit Margin. 

Berikut akan diuraikan analisa Perputaran Piutang Usaha, Perputaran 

Persediaan, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, Perputaran Total 

Aset, dan Laba Bersih yang diolah dari data keuangan perusahaan dari tahun 2012 

sampai dengan 2016. 

a. Perputaran Piutang Usaha PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Medan 

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

beberapa lama penagihan piutang selama satu periode atau beberapa kali dana 

yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Perputaran piutang 

dihasilkan dengan cara membagi penjualan dengan piutang. Untuk mencari nilai 

perputaran piutang periode 2012-2016 adalah sebagai berikut: 

 

 

Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 176) 

 

Perputaran Piutang Usaha Tahun 2012 =
66 169 974 580

22 015 752 007 
= 3 01 kali 

 

Perputaran  Piutang Usaha Tahun 2013 =
70 955 233 395

26 786 936 168 
= 2 65 kali 

 

Perputaran  Piutang Usaha Tahun 2014 =
62 488 513 387

22 984 791 755 
= 2 72 kali 

 

Perputaran  Piutang Usaha Tahun 2015 =
80 059 842 810

21 810 459 661 
= 3 67 kali 

 

Perputaran  Piutang Usaha Tahun 2016 =
89 916 440 511

30 252 536 351 
= 2 97 kali 

  Perputaran Piutang Usaha =
Penjualan

 Piutang
 

 



64 
 

 
 

Berikut tabel perputaran piutang usaha PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Medan periode 2012 - 2016. 

Tabel IV.2 

Perhitungan Perputaran Piutang Usaha  

PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 

Tahun Pendapatan Piutang Perputaran Piutang Usaha 

2012 66.169.974.580 22.015.752.007 3,01 kali 

2013 70.955.233.395 26.786.936.168 2,65 kali 

2014 62.488.513.387 22.984.791.755 2,72 kali 

2015 80.059.842.810 21.810.459.661 3,67 kali 

2016 89.916.440.511 30.252.536.351 2,97 kali 

Rata-Rata 

 

3,00 kali 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perputaran piutang pada tahun 

2012 sebanyak 3,01 kali, dan pada tahun 2013 perputaran piutang mengalami 

penurunan sebanyak 2,65 kali. Pada tahun 2013 perputaran piutang sebanyak 2,65 

kali dan pada tahun 2014 perputaran piutang mengalami peningkatan sebanyak 

2,72 kali. Pada tahun 2014 perputaran piutang sebanyak 2,72 kali dan pada tahun 

2015 perputaran piutang mengalami peningkatan sebanyak 3,67 kali. Pada tahun 

2015 perputaran piutang sebanyak 3,67 kali dan pada tahun 2016 perputaran 

piutang mengalami penurunan sebanyak 2,97. Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa perputaran piutang mengalami penurunan pada tahun 2013 

dan 2016, hal ini menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalam piutang 

usaha semakin besar dan hal ini berarti semakin tidak baik bagi perusahaan. 

Peningkatan piutang usaha terjadi pada tahun 2014 dan 2015, hal ini menunjukkan 

bahwa modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha semakin kecil, dan hal ini 

berarti semakin baik bagi perusahaan. 
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b. Perputaran Persediaan PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Medan 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

beberapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam 

satu periode. Apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaan 

bekerja secara efesien dan liquid persediaan semakin baik. Demikian pula 

sebaliknya apabila perputaran persediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara 

tidak efesien atau tidak produktif dan banyak barang persediaan yang menumpuk. 

Hal ini akan mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang 

rendah.Untuk mencari nilai perputaran persediaan periode 2012-2016 adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 180) 

 

Perputaran Persediaan Tahun 2012 =
66 169 974 580

1 327 302 110
= 49 85 kali 

 

Perputaran Persediaan Tahun 2013 =
70 955 233 395

869 960 279
= 81 56 kali 

 

Perputaran Persediaan Tahun 2014 =
62 488 513 387

819 974 794
= 76 21 kali 

 

Perputaran Persediaan Tahun 2015 =
80 059 842 810

523 899 486
= 152 82 kali 

 

Perputaran Persediaan Tahun 2016 =
89 916 440 511

929 928 543
= 96 69 kali 

 

Berikut tabel perputaran persediaan usaha PT. Sarana Agro Nusantara 

(Persero) Medan periode 2012 - 2016. 

 

  Perputaran Piutang Usaha =
Penjualan

 Piutang
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Tabel IV.3 

Perhitungan Perputaran Persediaan  

PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 

Tahun Pendapatan Persediaan Perputaran Persediaan 

2012 66.169.974.580 1.327.302.110 49,85 kali 

2013 70.955.233.395 869.960.279 81,56 kali 

2014 62.488.513.387 819.974.794 76,21 kali 

2015 80.059.842.810 523.899.486 152,82 kali 

2016 89.916.440.511 929.928.543 96,69 kali 

Rata-Rata 

 

91,43 Kali 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perputaran persediaan pada 

tahun 2012 sebanyak 49,85 kali, dan pada tahun 2013 perputaran persediaan 

mengalami peningkatan sebanyak 81,56 kali. Pada tahun 2013 perputaran 

persediaan sebanyak 81,56 kali dan pada tahun 2014 perputaran persediaan 

mengalami penurunan sebanyak 76,21 kali. Pada tahun 2014 perputaran 

persediaan sebanyak 76,21 kali dan pada tahun 2015 perputaran persediaan 

mengalami peningkatan sebanyak 152,82 kali. Pada tahun 2015 perputaran 

persediaan sebanyak 152,82 kali dan pada tahun 2016 perputaran persediaan 

mengalami penurunan sebanyak 96,69. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa perputaran persediaan  mengalami penurunan pada tahun 2014 dan 2016, 

hal ini disebabkan rendahnya tingkat pendapatan yang menyebabkan jumlah 

persediaan semakin menumpuk. Peningkatan perputaran persediaan terjadi pada 

tahun 2013 dan 2015, hal ini disebabkan karena tingginya tingkat pendapatan 

sehingga jumlah persediaan semakin menurun setiap tahunnya. Ini menunjukkan 

bahwa perusahaan bekerja secara efisien dan produktif. 
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c. Perputaran Modal Kerja PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Medan  

Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau 

menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya 

seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu 

periode.  

Pengukuran rasio ini yaitu dengan membandingkan antara penjualan dengan 

modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata. Untuk mencari nilai modal kerja 

periode 2012-2016 adalah sebagai berikut: 

 

Sumber:  (Kasmir, 2016, hal. 183) 

Modal Kerja Tahun 2012= 33.902.845.306 – 12.563.256.419 = 21.339.588.887 

Modal Kerja Tahun 2013= 47.325.667.000 – 14.691.650.345 = 32.634.016.655 

Modal Kerja Tahun 2014= 39.942.210.140 – 10.388.784.364 = 29.553.425.776 

Modal Kerja Tahun 2015= 50.080.774.357 – 22.725.819.690 = 27.354.954.667 

Modal Kerja Tahun 2016= 60.491.479.388 – 24.956.717.154 = 35.534.762.234 

Untuk mencari nilai perputaran modal kerja periode 2012-2016 adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Sumber:  (Kasmir, 2016, hal. 183) 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2012 =
66 169 974 580

21 339 588 887
= 3 11 kali 

 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2013 =
70 955 233 395

32 634 016 655
= 2 17 kali 

  

 Perputaran Modal Kerja =
Penjualan Bersih

Modal Kerja
 

 

Modal Kerja = Aktiva Lancar − Hutang Lancar 
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Perputaran Modal Kerja Tahun 2014 =
62 488 513 387 

29 553 425 776 
= 2 11 kali 

 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2015 =
80 059 842 810

27 354 954 667 
= 2 93 kali 

 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2016 =
89 916 440 511

35 534 762 234 
= 2 54 kali 

 

Berikut ini tabel Perputaran Modal Kerja pada PT. Sarana Agro Nusantara 

(Persero) Medan periode 2012 - 2016. 

Tabel IV.4 

Perhitungan Perputaran Modal Kerja  

PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 

Tahun Pendapatan Modal Kerja Perputaran Modal Kerja 

2012 66.169.974.580 21.339.588.887 3,11 kali 

2013 70.955.233.395 32.634.016.655 2,17 kali 

2014 62.488.513.387 29.553.425.776 2,11 kali 

2015 80.059.842.810 27.354.954.667 2,93 kali 

2016 89.916.440.511 35.534.762.234 2,54 kali 

Rata-Rata 

 

2,57 kali 

 Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perputaran modal kerja pada 

tahun 2012 sebanyak 3,11 kali, dan pada tahun 2013 perputaran modal kerja 

mengalami penurunan sebanyak 2,17 kali. Pada tahun 2013 perputaran modal 

kerja sebanyak 2,17 kali dan pada tahun 2014 perputaran modal kerja mengalami 

penurunan sebanyak 2,11 kali. Pada tahun 2014 perputaran modal kerja sebanyak 

2,11 kali dan pada tahun 2015 perputaran modal kerja mengalami peningkatan 

sebanyak 2,93 kali. Pada tahun 2015 perputaran modal kerja sebanyak 2,93 kali 

dan pada tahun 2016 perputaran modal kerja mengalami penurunan sebanyak 

2,53. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja 
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cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini diduga karena 

rendahnya tingkat perputaran persediaan atau saldo kas yang terlalu besar.  

d. Perputaran Aset Tetap PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan 

Perputaran aset tetap merupakan  perbandingan antara penjualan bersih 

dengan aktiva tetap yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio 

ini makan akan semakin baik, karena kemampuan aktiva tetap menciptakan 

penjualan tinggi. Untuk mencari nilai perputaran aset tetap periode 2012-2016 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 184) 

Perputaran Aset TetapTahun 2012 =
66 169 974 580

33 902 845 306
= 1 95 kali 

 

Perputaran Aset TetapTahun 2013 =
70 955 233 395

70 955 233 395
= 1 50 kali 

 

Perputaran Aset TetapTahun 2014 =
62 488 513 387

39 942 210 140
= 1 56 kali 

 

Perputaran Aset Tetap Tahun 2015 =
80 059 842 810

50 080 774 357
= 1 60 kali 

 

Perputaran Aset Tetap Tahun 2016 =
89 916 440 511

60 491 479 388
= 1 49kali 

 

Berikut ini tabel Perputaran Aset Tetap pada PT. Sarana Agro Nusantara 

(Persero) Medan periode 2012 - 2016.  

 

 

 

 Perputaran Aset Tetap =
Penjualan

Total Aktiva Tetap
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Tabel IV.5 

Perhitungan Perputaran Aset Tetap  

PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

Tahun Pendapatan Total Aset Tetap Perputaran Aset Tetap 

2012 66.169.974.580 33.902.845.306 1,95 kali 

2013 70.955.233.395 47.325.667.000 1,50 kali 

2014 62.488.513.387 39.942.210.140 1,56 kali 

2015 80.059.842.810 50.080.774.357 1,60 kali 

2016 89.916.440.511 60.491.479.388 1,49 kali 

Rata-Rata 

 

1,62 kali 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perputaran aset tetap pada 

tahun 2012 sebesar 1,95 kali, dan pada tahun 2013 perputaran aset tetap 

mengalami penurunan sebanyak 1,50 kali. Pada tahun 2013 perputaran aset tetap 

sebanyak 1,50 kali dan pada tahun 2014 perputaran aset tetap mengalami 

peningkatan sebanyak 1,56 kali. Pada tahun 2014 perputaran aset tetap sebanyak 

1,56 kali dan pada tahun 2015 perputaran aset tetap mengalami peningkatan 

sebanyak 1,60 kali. Pada tahun 2015 perputaran aset tetap sebanyak 1,60 kali dan 

pada tahun 2016 perputaran aset tetap mengalami penurunan sebanyak 1,49. Dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran aset tetap mengalami 

penurunan pada tahun 2013 dan 2016, hal ini karena rendahnya tingkat perputaran 

persediaan atau saldo kas yang terlalu besar. Peningkatan aset tetap terjadi pada 

tahun 2014 dan 2015, hal ini disebabkan karena tingginya tingkat perputaran 

persediaan atau saldo kas yang terlalu besar. 

e. Perputaran Total Aset PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan 

Perputaran total aset merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume 
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penjualan. Untuk mencari nilai perputaran total aset periode 2012 - 2016 adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 Sumber: (Kasmir, 2016, hal. 186) 

Perputaran Total Aset =
66 169 974 580

43 811 779 466
= 1 52 kali 

 

Perputaran Total Aset =
70 955 233 395

66 218 035 043
= 1 07 kali 

 

Perputaran Total Aset =
62 488 513 387

66 935 395 363
= 0 93 kali 

 

Perputaran Total Aset =
80 059 842 810

83 510 073 455
= 0 96 kali 

 

Perputaran Total Aset =
89 916 440 511

94 260 160 544
= 0 95 kali 

 

Berikut ini tabel perputaran total aset pada PT. Sarana Agro Nusantara 

(Persero) Medan periode 2012 - 2016. 

Tabel IV.6 

 Perhitungan Perputaran Total Aset  

PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 

Tahun Pendapatan Total Aset Perputaran Total Aset 

2012 66.169.974.580 43.811.779.466 1,52 kali 

2013 70.955.233.395 66.218.035.043 1,07 kali 

2014 62.488.513.387 66.935.395.363 0,93 kali 

2015 80.059.842.810 83.510.073.455 0,96 kali 

2016 89.916.440.511 94.260.160.544 0,95 kali 

Rata-Rata 

 

1,09 kali 

 Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

 Perputaran Aset Tetap =
Penjualan

Total Aktiva Tetap
 

 

 



72 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perputaran total aset pada 

tahun 2012 sebanyak 1,51 kali, dan pada tahun 2013 perputaran total aset 

mengalami penurunan sebanyak 1,07 kali. Pada tahun 2013 perputaran total aset 

sebanyak 1,07 kali dan pada tahun 2014 perputaran aset tetap mengalami 

penurunan sebanyak 0,93 kali. Pada tahun 2014 perputaran aset tetap sebanyak 

0,93 kali dan pada tahun 2015 perputaran aset tetap mengalami peningkatan 

sebanyak 0,96 kali. Pada tahun 2015 perputaran aset tetap sebanyak 0,96 kali dan 

pada tahun 2016 perputaran aset tetap mengalami penurunan sebanyak 0,95. Dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran total aset cenderung 

mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini disebabkan karena lamanya 

perputaran aktiva yang mengakibatkan perusahaan tidak dapat memanfaatkan 

aktiva untuk meningkatkan pendapatan. 

f. Laba Bersih PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Laba dalam laporan keuangan merupakan salah satu parameter kinerja 

keuangan yang mendapat perhatian dari para investor yang hendak menanamkan 

modalnya diperusahaan tersebut. Peningkatan laba dapat diprediksi melihat selisih 

dan perbedaan selisih pertumbuhan laba suatu perusahaan dari tahun ketahun. 

Untuk mencari nilai laba bersih periode 2012-2016 adalah sebagai berikut: 

 

  

Sumber : (Harahap, 2015, hal. 310) 

Laba Bersih Tahun 2012 =
1 493 918 626 − 5 236 475 912

 5 236 475 912
x 100 = −71 47  

 

Laba Bersih Tahun 2013 =
4 693 295 651 − 1 493 918 626

 1 493 918 626
x 100 = 214 16  

 

Laba Bersih Tahun 2014 =
−4 644 260 362 − 4 693 295 651

4 693 295 651
x 100 = −198 96  

Kenaikan Laba Bersih =
Laba Bersih Tahun Ini − Laba Bersih Tahun Lalu

 Laba Bersih Tahun Lalu
x 100 
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Laba BersihTahun 2015 =
4 645 391 646 −  −4 644 260 362 

 −4 644 260 362
x 100 = −200 02  

 

Laba Bersih Tahun 2016 =
3 465 867 321 − 6 472 301 054

 6 472 301 054
x 100 = −46 45  

 

Tabel IV.7 

Perhitungan Laba Bersih 

PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 

Tahun 

 

Laba Bersih 

Tahun  Ini 

Laba Bersih 

Tahun Lalu 

Laba Bersih 

Tahun Lalu 

Laba 

Bersih (%) 

2012 1.493.918.626 5.236.475.912 5.236.475.912   (71,47%) 

2013 4.693.295.651 1.493.918.626 1.493.918.629 214,16% 

2014 (4.644.260.362) 4.693.295.651 4.693.295.651 (198,96%) 

2015 4.645.391.646 (4.644.260.362) (4.644.260.362) (200,02%) 

2016 3.465.867.321  6.472.301.054  6.472.301.054   (46,45%) 

Rata-Rata 

 

(60,58%) 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa laba bersih pada tahun 2012 

sebesar Rp. (71,47%), dan pada tahun 2013 laba bersih mengalami peningkatan 

sebesar Rp. 214,16%. Pada tahun 2013 laba bersih sebesar Rp. 214,16% dan pada 

tahun 2014 laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. (198,96%). Pada tahun 

2014 laba bersih sebesar Rp. (198,96%) dan pada tahun 2015 laba bersih mengalami 

penurunan sebesar Rp. (200,02%). Pada tahun 2015 laba bersih sebesar Rp.  

(200,02%) dan pada tahun 2016 laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp . 

(46,45%). Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa laba bersih mengalami 

peningkatan pada tahun 2013 dan 2016, hal ini disebabkan bahwa laba perusahaan 

pada tahun sekarang lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya. Laba  

mengalami penurunan pada tahun 2014 dan 2015, hal  ini disebabkan karena laba 

perusahaan pada tahun sekarang lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya.  
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g. Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, Perputaran 

Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, Perputaran Total Aset, dan 

Laba Bersih Pada PT. Sarana Agro Nusantara 

Adapun keterkaitan antara Perputaran Piutang Usaha, Perputaran 

Persediaan, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, Perputaran Total 

Aset, dan Laba Bersih dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.8 

Perhitungan Perputaran Piutang Usaha, Perputaran Persediaan, Perputaran 

Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap, Perputaran Total Aset, dan Laba 

Bersih Pada PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Periode 2012-2016 

 
Tahun 

 

 

Perputaran 

piutang 

Usaha 

Perputaran 

persediaan 

 

Perputaran 

modal kerja 

 

Perputaran 

aset tetap 

 

Perputaran 

total aset 

 

Laba 

bersih  

 

2012 3,01 kali   49,85 kali 3,11 kali 1,95 kali 1,52 kali   (71,47%) 

2013 2,65 kali   81,56 kali 2,17 kali 1,50 kali 1,07 kali 214,16% 

2014 2,72 kali   76,21 kali 2,11 kali 1,56 kali 0,93 kali (198,96%) 

2015 3,67 kali 152,82 kali 2,93 kali 1,60 kali 0,96 kali (200,02%) 

2016 2,97 kali   96,69 kali 2,54 kali 1,49 kali 0,95 kali   (46,45%) 

Rata-Rata 3,00 kali   91,43 Kali 2,57 kali 1,62 kali 1,09 kali (60,58%) 

 Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Berdasarkan tabel IV.7 dapat dilihat bahwa perputaran piutang dari tahun 

2012 ke tahun 2013 mengalami penurunan sebanyak 2,65 kali, dan laba bersih 

mengalami peningkatan sebesar Rp. 214,16%. Dari tahun 2013 ke tahun 2014 

perputaran piutang mengalami peningkatan sebanyak 2,72 kali, dan laba bersih 

mengalami penurunan sebesar Rp. (198,96%). Dari tahun 2014 ke tahun 2015 

perputaran piutang mengalami peningkatan sebanyak 3,67 kali, dan laba bersih 

mengalami penurunan sebesar Rp. (200,02%). Dari tahun 2015 ke tahun 2016 
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perputaran piutang mengalami penurunan sebanyak 2,97 kali, dan laba bersih 

mengalami peningkatan sebesar Rp. (46,45%). 

Dari tahun 2012 ke tahun 2013 perputaran persediaan  mengalami 

peningkatan sebanyak 81,56 kali, dan laba bersih mengalami peningkatan sebesar 

Rp. 214,16%. Dari tahun 2013 ke tahun 2014 perputaran persediaan mengalami 

penurunan sebanyak 76,21 kali, dan laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. 

(198,96%). Dari tahun 2014 ke tahun 2015 perputaran persediaan mengalami 

peningkatan sebanyak 152,82 kali, dan laba bersih mengalami penurunan sebesar 

Rp. (200,02%). Dari tahun 2015 ke tahun 2016 perputaran persediaan mengalami 

penurunan sebanyak 96,69 kali, dan laba bersih mengalami peningkatan sebesar 

Rp. (46,45%). 

Dari tahun 2012 ke tahun 2013 perputaran modal kerja mengalami 

penurunan sebanyak 2,17 kali, dan laba bersih mengalami peningkatan sebesar 

Rp. 214,16%. Dari tahun 2013 ke tahun 2014 perputaran modal kerja mengalami 

penurunan sebanyak 2,11 kali, dan laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp.  

(198,96%). Dari tahun 2014 ke tahun 2015 perputaran modal kerja mengalami 

peningkatan sebanyak 2,93 kali, dan laba bersih mengalami penurunan sebesar 

Rp. (200,02%). Dari tahun 2015 ke tahun 2016 perputaran modal kerja mengalami 

penurunan sebanyak 2,54 kali, dan laba bersih mengalami peningkatan sebesar 

Rp. (46,45%). 

Dari tahun 2012 ke tahun 2013 perputaran aset tetap mengalami penurunan 

sebanyak 1,50 kali, dan laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp. 214,16%. 

Dari tahun 2013 ke tahun 2014 perputaran aset tetap mengalami peningkatan 

sebanyak 1,56 kali, dan laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. (198,96%). 
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Dari tahun 2014 ke tahun 2015 perputaran aset tetap mengalami peningkatan 

sebanyak 1,60 kali, dan laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. (200,02%). 

Dari tahun 2015 ke tahun 2016 perputaran aset tetap mengalami penurunan 

sebanyak 1,49 kali, dan laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp. (46,45%). 

Dari tahun 2012 ke tahun 2013 perputaran total aset mengalami penurunan 

sebanyak 1,07 kali, dan laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp. 214,16%. 

Dari tahun 2013 ke tahun 2014 perputaran total aset mengalami penurunan 

sebanyak 0,93 kali, dan laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. (198,96%). 

Dari tahun 2014 ke tahun 2015 perputaran total aset mengalami peningkatan 

sebanyak 0,96 kali, dan laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. (200,02%). 

Pada tahun 2015 ke tahun 2016 perputaran total aset mengalami penurunan 

sebanyak 0,95 kali, dan laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp. (46,45%). 

B. Pembahasan 

Ada beberapa teknik analisis yang dapat digunakan untuk menganalisa dan 

menilai kondisi keuangan perusahaan serta prospek pertumbuhan labanya. Salah 

satu alternatif untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang dihasilkan 

dapat bermanfaat untuk memprediksi pertumbuhan laba, termasuk kondisi 

keuangan dimasa depan adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. 

Salah satu alat ukur yang lazim digunakan untuk mengukur keefektifan 

manajemen perusahaan menggunakan aktiva yang dimiliki dalam melaksanakan 

kegiatannya adalah dengan menggunakan rasio aktivitas. Analisis rasio aktivitas 

operasional perusahaan dapat diukur dengan menggunakan berbagai rasio 

aktivitas, yaitu perputaran piutang usaha, perputaran persediaan, perputaran modal 

kerja, perputaran aset tetap, dan perputaran total aset. Rasio-rasio ini akan dapat 
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digunakan oleh manajer perusahaan untuk mengetahui apakah perusahaannya 

telah beroperasi dengan efektif, dimana apabila perusahaan telah beroperasi 

dengan efektif maka kemampuan perusahaan tersebut untuk memperoleh laba 

juga semakin besar. 

Berikut analisis data yang dilakukan, yaitu: 

1. Analisis Perputaran Piutang Usaha dalam Meningkatkan Laba 

Bersih 

Adapun perkembangan kinerja perusahaan dilihat dari rasio perputaran 

piutang usaha dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.9 

Perkembangan Perputaran Piutang Usaha dengan Laba Bersih 

 Pada PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan  

Periode 2012-2016 

 

Tahun Perputaran piutang usaha Laba bersih  

2012 3,01 kali   (71,47%) 

2013 2,65 kali 214,16% 

2014 2,72 kali (198,96%) 

2015 3,67 kali (200,02%) 

2016 2,97 kali   (46,45%) 

Rata-Rata 3,00 kali (60,58%) 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Berdasarkan tabel IV.9 dapat dilihat bahwa perputaran piutang pada tahun  

2012 yaitu sebanyak 3,01 kali dengan jumlah laba sebesar Rp. (71,47%). Pada 

tahun 2013 perputaran piutang mengalami penurunan sebanyak 2,65 kali, hal ini 

disebabkan karena rendahnya jumlah piutang yang ditagih sebagai kas oleh 

perusahaan pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 22.015.752.007. Akan tetapi laba 
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bersih mengalami peningkatan sebesar Rp. 214,16%, hal ini disebabkan karena 

tingginya tingkat pendapatan yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2013 yaitu 

sebesar Rp. 70.955.233.395. 

Pada tahun 2014 perputaran piutang mengalami peningkatan sebanyak 2,72 

kali, hal ini disebabkan karena tingginya jumlah piutang yang ditagih sebagai kas 

oleh perusahaan pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 26.786.936.168. Akan tetapi 

laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. (198,96%), hal ini disebabkan 

karena rendahnya tingkat pendapatan yang diterima perusahaan pada tahun 2014 

yaitu sebesar Rp 62.488.513.387. 

Pada tahun 2015 perputaran piutang mengalami peningkatan sebanyak 3,67 

kali, hal ini disebabkan karena tingginya jumlah piutang yang ditagih sebagai kas 

oleh perusahaan pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 22.984.791.755 . Akan tetapi 

laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. (200,02%), hal ini disebabkan 

karena rendahnya tingkat pendapatan yang diterima perusahaan pada tahun 2015 

yaitu sebesar Rp. 80.059.842.810.  

Pada tahun 2016 perputaran piutang mengalami penurunan sebanyak 2,97 

kali, hal ini disebabkan karena rendahnya jumlah piutang yang ditagih sebagai kas 

oleh perusahaan pada tahun 2015 yaitu sebesar Rp. 21.810.459.661. Akan tetapi 

laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp. (46,45%), hal ini disebabkan 

karena tingginya tingkat pendapatan yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2016 

yaitu sebesar Rp. 89.916.440.511. 

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2013 dan 2016 

perputaran piutang mengalami penurunan akan tetapi laba mengalami 
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peningkatan. Sedangkan pada tahun 2014 dan 2015 jumlah perputaran piutang 

usaha mengalami peningkatan akan tetapi jumlah laba mengalami penurunan. 

Standar industri rasio perputaran piutang menurut (Kasmir, 2016) adalah 

sebanyak 15 kali. Dimana semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik bagi 

perusahaan terutama dalam meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan. 

Berdasarkan perhitungan tersebut nilai perputaran piutang berada di bawah 

standar rata-rata industri yaitu sebanyak 3 kali, maka untuk periode 2012-2016 

penagihan piutang yang dilakukan manajemen tidak berhasil karena kurang dari 

angka rata-rata industri. 

Hal ini sesuai dengan sesuai dengan teori (Sartono, 2010, hal. 119) secara 

konseptual perputaran piutang menyatakan periode berputarnya menunjukkan 

semakin cepat perusahaan kembali menjadi kas. Manajer piutang perusahaan 

harus bisa menambah penjualan kreditnya dan menjaga rata-rata piutang harus 

tetap rendah supaya perputarannya meningkat. Bertambahnya penjualan kredit 

diharapkan dapat meningkatkan laba, sehingga profitabilitas juga meningkat. 

Dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang berpengaruh terhadap laba. 

Namun hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Brasmasto, 

2017, hal. 215-230) “Perputaran piutang secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. POS Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa perputaran piutang yang tinggi cenderung meningkatkan Profitabilitas”. 

Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung. 

2. Analisis Perputaran Persediaan dalam Meningkatkan Laba Bersih 

Adapun perkembangan kinerja perusahaan dilihat dari rasio perputaran 

persediaan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 



80 
 

 
 

Tabel IV.10 

Perkembangan Perputaran Persediaan dengan Laba Bersih 

 Pada PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan  

Periode 2012-2016 

Tahun Perputaran persediaan Laba bersih  

2012   49,85 kali   (71,47%) 

2013   81,56 kali 214,16% 

2014   76,21 kali (198,96%) 

2015 152,82 kali (200,02%) 

2016  96,69 kali   (46,45%) 

Rata-Rata  91,43 kali (60,58%) 

 Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Berdasarkan tabel IV.10 dapat dilihat bahwa perputaran persediaan pada 

tahun  2012 yaitu sebanyak 49,85 kali dengan jumlah laba sebesar Rp. (71,47%). 

Pada tahun 2013 perputaran persediaan mengalami peningkatan sebanyak 81,56 

kali, hal ini disebabkan karena tingginya jumlah persediaan perusahaan pada 

tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 1.327.302.110. Akan tetapi laba bersih mengalami 

peningkatan sebesar Rp. 214,16%, hal ini disebabkan karena tingginya tingkat 

pendapatan yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 

70.955.233.395. 

Pada tahun 2014 perputaran persediaan mengalami penurunan sebanyak 

76,21 kali, hal ini disebabkan karena rendahnya jumlah persediaan perusahaan 

pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 869.960.279. Akan tetapi laba bersih 

mengalami penurunan sebesar Rp. (198,96%), hal ini disebabkan karena 

rendahnya tingkat pendapatan yang diterima perusahaan pada tahun 2014 yaitu 

sebesar Rp. 62.488.513.387. 
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Pada tahun 2015 perputaran persediaan mengalami peningkatan sebanyak 

152,82 kali, hal ini disebabkan karena tingginya  jumlah persediaan perusahaan 

pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 819.974.794. Akan tetapi laba bersih 

mengalami penurunan sebesar Rp. (200,02%), hal ini disebabkan karena 

rendahnya tingkat pendapatan yang diterima perusahaan pada tahun 2015 yaitu 

sebesar Rp. 80.059.842.810.  

Pada tahun 2016 perputaran persediaan mengalami penurunan sebanyak 

96,69 kali, hal ini disebabkan karena rendahnya jumlah persediaan perusahaan 

pada tahun 2015 yaitu sebesar Rp. 523.899.486. Akan tetapi laba bersih 

mengalami peningkatan sebesar Rp. (46,45%), hal ini disebabkan karena 

tingginya tingkat pendapatan yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2016 yaitu 

sebesar Rp. 89.916.440.511. 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kenaikan dan penurunan 

perputaran persediaan tidak diikuti oleh peningkatan laba  perusahaan. Dimana 

pada tahun 2015 perputaran persediaan mengalami peningkatan akan tetapi 

jumlah laba menurun. Sedangkan pada tahun 2016 perputaran persediaan 

mengalami penurunan akan tetapi jumlah laba meningkat.  

Standar industri rasio perputaran persediaan menurut (Kasmir, 2016) adalah 

sebanyak 20 kali. Dimana semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik bagi 

perusahaan terutama dalam meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan. 

Berdasarkan perhitungan tersebut nilai perputaran piutang berada di atas standar 

rata-rata industri yaitu sebanyak 91,43 kali, berarti untuk periode 2012-2016 

perputaran persediaan perusahaan lebih baik. Karena perusahaan tidak menahan 

sediaan dalam jumlah yang berlebihan (tidak produktif). 
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Hal ini sesuai dengan teori (Harahap, 2015, hal. 308) “Perputaran 

persediaan adalah Menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam 

siklus produksi normal. Semakin cepat perputarannya semakin baik karena 

kegiatan penjual berjalan cepat”.  

Perputaran persediaan merupakan aktivitas perusahaan yang jelas 

diperlukan dan diperhitungkan, karena dapat mengetahui efesiensi biaya yang 

berguna untuk memperoleh laba yang besar. dengan demikian maka perputaran 

persediaan mempengaruhi laba perusahaan. 

Hal ini berarti bahwa efektivitas perputaran persediaan yang dimiliki 

perusahaan sangat baik, sehingga persediaan yang dimiliki dapat meningkatkan 

aktivias operasional perusahaan terutama dalam hal kemampuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan. 

3. Analisis Perputaran Modal Kerja dalam Meningkatkan Laba Bersih 

Adapun perkembangan kinerja perusahaan dilihat dari rasio perputaran 

modal kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.11 

Perkembangan Perputaran Modal Kerja dengan Laba Bersih 

 Pada PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan  

Periode 2012-2016 

 

Tahun Perputaran modal kerja Laba bersih  

2012 3,11 kali   (71,47%) 

2013 2,17 kali 214,16% 

2014 2,11 kali (198,96%) 

2015 2,93 kali (200,02%) 

2016 2,54 kali   (46,45%) 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 
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Berdasarkan tabel IV.11 dapat dilihat bahwa perputaran modal kerja pada 

tahun  2012 yaitu sebanyak 3,11 kali dengan jumlah laba sebesar Rp. (71,47%). 

Pada tahun 2013 perputaran modal kerja mengalami penurunan sebanyak 2,17 

kali, hal ini disebabkan karena rendahnya  jumlah modal yang diperoleh 

perusahaan pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 21.339.588.887. Akan tetapi laba 

bersih mengalami peningkatan sebesar 214,16%, hal ini disebabkan karena 

tingginya tingkat pendapatan yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2013 yaitu 

sebesar Rp. 70.955.233.395. 

Pada tahun 2014 perputaran modal kerja mengalami penurunan sebanyak 

2,11 kali, hal ini disebabkan karena tingginya jumlah modal yang digunakan 

perusahaan pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 32.634.016.655. Akan tetapi laba 

bersih mengalami penurunan sebesar Rp. (198,96%), hal ini disebabkan karena 

rendahnya tingkat pendapatan yang diterima perusahaan pada tahun 2014 yaitu 

sebesar Rp. 62.488.513.387. 

Pada tahun 2015 perputaran modal kerja mengalami peningkatan sebanyak 

2,93 kali, hal ini disebabkan karena tingginya  jumlah modal yang digunakan 

perusahaan pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 29.553.425.776. Akan tetapi laba 

bersih mengalami penurunan sebesar Rp. (200,02%), hal ini disebabkan karena 

rendahnya tingkat pendapatan yang diterima perusahaan pada tahun 2015 yaitu 

sebesar Rp. 80.059.842.810.  

Pada tahun 2016 perputaran modal kerja  mengalami peningkatan sebanyak 

2,54 kali, hal ini disebabkan karena rendahnya jumlah modal yang digunakan 

perusahaan pada tahun 2015 yaitu sebesar Rp. 27.354.954.667. Akan tetapi laba 

bersih mengalami peningkatan sebesar Rp. (46,45%), hal ini disebabkan karena 
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tingginya tingkat pendapatan yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2016 yaitu 

sebesar Rp. 89.916.440.511. 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kenaikan dan penurunan 

perputaran modal kerja tidak diikuti oleh laba. Dimana pada 2013 dan 2016 

perputaran modal kerja mengalami penurunan akan tetapi jumlah laba mengalami 

peningkatan. Sedangkan pada tahun 2015 perputaran modal kerja mengalami 

peningkatan akan tetapi jumlah laba mengalami penurunan.  

Standar industri rasio perputaran modal kerja menurut (Kasmir, 2016) 

adalah sebanyak 6 kali. Dimana semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik 

bagi perusahaan terutama dalam meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan. 

Berdasarkan perhitungan tersebut nilai perputaran piutang berada di bawah 

standar rata-rata industri yaitu sebanyak 2,57 kali, berarti untuk periode 2012-

2016 perputaran modal kerja perusahaan kurang baik. Karena rendahnya 

perputaran persediaan perusahaan yang mengakibatkan rendahnya modal yang 

dapat digunakan perusahaan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Kurniawan, 2017, hal. 63-

72) “WCTA tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba karena 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI belum mampu mempergunakan 

aktiva lancar dengan efektif seperti penggunaan kas maupun setara kas”. 

Kemampuan perusahaan menggunakan aktiva lancar menurun sehingga 

perusahaan belum mampu membayar hutang jangka pendeknya tepat waktu. Pada 

perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini berdampak pada menurunnya nilai total aset. Hasil penelitian 

mengidentifikasi proporsinya naik turunya variabel WCTA tidak mempengaruhi 
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pertumbuhan laba. Modal kerja perusahaan yang berkurang berdampak pada 

terhambatnya kegiatan operasi perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. 

Hal ini dikarenakan selisih antara aktiva lancar dan hutang lancar belum efisien 

dari tahun ke tahun. Sebaiknya, perusahaan perlu lebih efektif lagi dalam 

menggunakan kas atau setara kas, sehingga pada saat jatuh tempo perusahaan 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendek. Perusahaan harus melakukan 

strategi penjualan yang baik agar laba perusahaan meningkat. 

4. Analisis Perputaran Aset Tetap dalam Meningkatkan Laba Bersih 

Adapun perkembangan kinerja perusahaan dilihat dari rasio perputaran 

aset tetap dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.12 

Perkembangan Perputaran Aset Tetap dengan Laba Bersih 

Pada PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan  

Periode 2012-2016 

 

Tahun Perputaran aset tetap Laba bersih  

2012 1,95 kali   (71,47%) 

2013 1,50 kali 214,16% 

2014 1,56 kali (198,96%) 

2015 1,60 kali (200,02%) 

2016 1,49 kali   (46,45%) 

 Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Berdasarkan tabel IV.12 dapat dilihat bahwa perputaran aset tetap pada 

tahun  2012 yaitu sebanyak 1,95 kali dengan jumlah laba sebesar Rp. (71,47%). 

Pada tahun 2013 perputaran aset tetap mengalami penurunan sebanyak 1,50 kali, 

hal ini disebabkan karena rendahnya  jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan 

pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 33.902.845.306. Akan tetapi laba bersih 
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mengalami peningkatan sebesar Rp. 214,16%, hal ini disebabkan karena tingginya 

tingkat pendapatan yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 

70.955.233.395. 

Pada tahun 2014 perputaran aset tetap mengalami peningkatan sebanyak 

1,56 kali, hal ini disebabkan karena tingginya jumlah aset tetap yang dimilik 

perusahaan pada tahun 2013 yaitu sebesar 47.325.667.000. Akan tetapi laba bersih 

mengalami penurunan sebesar (198,96%), hal ini disebabkan karena rendahnya 

tingkat pendapatan yang diterima perusahaan pada tahun 2014 yaitu sebesar 

62.488.513.387. 

Pada tahun 2015 perputaran aset tetap mengalami peningkatan sebanyak 

1,60 kali, hal ini disebabkan karena rendahnya  jumlah aset tetap yang dimiliki 

perusahaan pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 39.942.210.140. Akan tetapi laba 

bersih mengalami penurunan sebesar Rp. (200,02%), hal ini disebabkan karena 

rendahnya tingkat pendapatan yang diterima perusahaan pada tahun 2015 yaitu 

sebesar Rp. 80.059.842.810.  

Pada tahun 2016 perputaran aset tetap  mengalami peningkatan sebesar 1,49 

kali, hal ini disebabkan karena rendahnya jumlah aset tetap yang dimiliki 

perusahaan pada tahun 2015 yaitu sebesar Rp. 27.354.954.667. Akan tetapi laba 

bersih mengalami peningkatan sebesar Rp. (46,45%), hal ini disebabkan karena 

tingginya tingkat pendapatan yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2016 yaitu 

sebesar Rp. 50.080.774.357. 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kenaikan dan penurunan 

perputaran aset tetap tidak diikuti oleh laba. Dimana pada tahun 2013 dan 2016 

perputaran aset tetap mengalami penurunan  yang disertai peningkatan laba. 
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Sedangkan pada tahun 2014 dan 2015 perputaran aset tetap mengalami 

peningkatan yang disertai penurunan laba. 

Standar industri rasio perputaran aset tetap menurut (Kasmir, 2016) adalah 

sebanyak 5 kali. Dimana semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik bagi 

perusahaan terutama dalam meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan. 

Berdasarkan perhitungan tersebut nilai perputaran aset tetap berada di bawah 

standar rata-rata industri yaitu sebanyak 1,62 kali, berarti untuk periode 2012-

2016 perputaran aset perusahaan kurang baik. Karena perusahaan belum mampu 

memaksimalkan kapasitas aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. 

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Yohanas, 2014). “ 

Ukuran perusahaan (aset tetap) tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2008-2011.” Perusahaan yang memiliki total asset 

besar menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan 

dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang cukup lama, 

selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan relatif stabil dan dianggap lebih 

mampu menghasilkan laba dibandingkan perusahaan dengan total asset yang 

kecil. 

Hal ini juga memberikan makna bahwa dari total aktiva yang dimiliki 

perusahaan, aktiva tetap merupakan assets yang terpenting dalam meningkatkan 

aktivitas operasional perusahaan, sehingga efektivitas penggunaan dan 

pemanfaatan aktiva tetap mampu meningkatkan perolehan laba perusahaan. 

 

 



88 
 

 
 

5. Analisis Perputaran Total Aset dalam Meningkatkan Laba Bersih 

Adapun perkembangan kinerja perusahaan dilihat dari rasio perputaran 

total aset dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.13 

Perkembangan Perputaran Total Aset dengan Laba Bersih 

 Pada PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan  

Periode 2012-2016 

 

Tahun Perputaran total aset Laba bersih  

2012 1,52 kali   (71,47%) 

2013 1,07 kali 214,16% 

2014 0,93 kali (198,96%) 

2015 0,96 kali (200,02%) 

2016 0,95 kali   (46,45%) 

Sumber: PT. Sarana Agro Nusantara (Persero) Medan, 2017 

Berdasarkan tabel IV.13 dapat dilihat bahwa perputaran total aset pada 

tahun  2012 yaitu sebanyak 1,52 kali dengan jumlah laba sebesar Rp. (71,47%). 

Pada tahun 2013 perputaran total aset mengalami penurunan sebanyak 1,07 kali, 

hal ini disebabkan karena rendahnya total aset yang dimiliki perusahaan pada 

tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 43.811.779.466. Akan tetapi laba bersih mengalami 

peningkatan sebesar Rp. 214,16%, hal ini disebabkan karena tingginya tingkat 

pendapatan yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp . 

70.955.233.395. 

Pada tahun 2014 perputaran total aset mengalami penurunan sebanyak 0,93 

kali, hal ini disebabkan karena rendahnya total aset yang dimilik perusahaan pada 

tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 66.218.035.043. Akan tetapi laba bersih mengalami 

penurunan sebesar Rp. (198,96%), hal ini disebabkan karena rendahnya tingkat 
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pendapatan yang diterima perusahaan pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp.  

62.488.513.387. 

Pada tahun 2015 perputaran total aset mengalami peningkatan sebanyak 

0,96 kali, hal ini disebabkan karena semakin meningkatnya total aset yang 

dimiliki perusahaan pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 66.935.395.363. Akan 

tetapi laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. (200,02%), hal ini 

disebabkan karena rendahnya tingkat pendapatan yang diterima perusahaan pada 

tahun 2015 yaitu sebesar Rp. 80.059.842.810.  

Pada tahun 2016 perputaran total aset mengalami penurunan sebesar 0,95 

kali, hal ini disebabkan karena rendahnya total aset yang dimiliki perusahaan pada 

tahun 2015 yaitu sebesar Rp. 83.510.073.455. Akan tetapi laba bersih mengalami 

peningkatan sebesar Rp. (46,45%), hal ini disebabkan karena tingginya tingkat 

pendapatan yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2016 yaitu sebesar Rp.  

50.080.774.357. 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kenaikan dan penurunan 

perputaran total aset tidak diikuti oleh peningkatan laba  perusahaan. Dimana pada 

tahun pada tahun 2013 dan 2016 total aset mengalami penurunan yang disertai 

meningkatnya laba perusahaan. Sedangkan pada tahun 2015 perputaran total aset 

mengalami peningkatan akan tetapi laba mengalami penurunan. 

Standar industri rasio perputaran total aset menurut (Kasmir, 2016) adalah 

sebanyak 2 kali. Dimana semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik bagi 

perusahaan terutama dalam meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan. 

Berdasarkan perhitungan tersebut nilai perputaran aset tetap berada di bawah 

standar rata-rata industri yaitu sebanyak 1,09 kali, berarti untuk periode 2012-
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2016 perputaran aset perusahaan kurang baik. Karena perusahaan belum mampu 

memaksimalkan kapasitas aktiva tetap yang dimiliki. Perusahaan diharapkan 

meningkatkan lagi penjualan atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang 

prouktif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian (Hidayat, 2015) bahwa TATO tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini disebabkan 

perubahan TATO pada suatu perusahaan Poperty & real estate ternyata tidak 

diikuti dengan perubahan pertumbuhan laba yang dimilikinya. 

Hal ini berarti bahwa efektivitas pengelolaan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan dari ketersediaan total aktiva sangat baik, sehingga ketersediaan assets 

yang dimiliki dapat meningkatkan aktivitas operasional perusahaan terutama 

dalam hal kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian pengaruh Perputaran Piutang 

Usaha, Perputaran Persediaan, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Aset Tetap 

dan Perputaran Total Aset dalam meningkatkan Laba pada PT. Sarana Agro 

Nusantara (Persero) Medan tahun 2012-2016, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perputaran piutang mengalami penurunan pada tahun 2013 sebanyak 

2,65 kali dan tahun 2016 sebanyak 2,97 kali, hal ini menunjukkan bahwa 

modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha semakin besar dan hal 

ini berarti semakin baik bagi perusahaan. 

2. Perputaran persediaan  mengalami penurunan pada tahun 2014 sebanyak 

76,21 kali dan tahun 2016 sebanyak 96,69 kali, hal ini disebabkan 

rendahnya tingkat pendapatan yang diterima perusahaan, yang 

menyebabkan jumlah persediaan semakin menumpuk. 

3. Perputaran modal kerja cenderung mengalami penurunan setiap 

tahunnya, hal ini karena rendahnya tingkat perputaran persediaan atau 

saldo kas yang terlalu besar.  

4. Perputaran aset tetap mengalami penurunan pada tahun 2013 sebanyak 

1,50 kali dan tahun 2016 sebanyak 1,49 kali, hal ini karena rendahnya 

tingkat perputaran persediaan atau saldo kas yang terlalu besar. 

5. Perputaran total aset cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya, 

hal ini disebabkan karena lamanya perputaran aktiva yang 
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mengakibatkan perusahaan tidak dapat memanfaatkan aktiva untuk 

meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap pendapatan. 

6. Laba  mengalami penurunan pada tahun 2014 sebanyak (198,96%) dan 

tahun 2015 sebesar (200,02%), hal  ini disebabkan karena semakin 

menurunnya jumlah pendapatan perusahaan yang mengakibatkan laba 

perusahaan mengalami penurunan. 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran yang nantinya akan 

berguna bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya yang akan datang. Adapun 

saran yang peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk periode penagihan piutang¸ diharapkan pihak perusahaan 

meningkatkan efisiensi pengelolaan piutang perusahaan dengan 

memperpendek jangka waktu jatuh tempo piutang. 

2. Jika ingin meningkatkan pendapatan atau penjualan yang diperoleh 

perusahaan disarankan perusahaan mampu memaksimalkan fungsi aktiva 

tetap karena aktiva tetap memberikan manfaat selama beberapa periode 

akuntansi, sehingga habis masa pengunaannya aktiva tetap dianggap 

sudah tidak mempunyai manfaat lagibagi perusahaan. Untuk itu 

perusahaan dapat mengoptimalkan operasional aktiva tetap yang 

dimilikinya seperti gedung, kendaraan, mesin-mesin, perlengkapan 

kantor dalam meningkatkan penjualan perusahaan. Semakin besar 

perputaran aktiva tetap maka akan semakin baik karena setiap putaran 

menghasilkan manfaat berupa keuntungan. 
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3. Jika ingin meningkatkan aktivitas perusahaan namun tetap 

memperhitungkan efisiensi biaya agar memperoleh laba yang besar 

disarankan perusahaan lebih meningkatkan perputaran persediaan selama 

profit yang diperoleh banyak digunakan untuk mencapai volume 

penjualan yang lebih besar. Apabila tingginya perputaran persediaan 

berarti kegiatan penjualan berjalan cepat sehingga laba juga akan 

mengalami kenaikan dengan adanya kenaikan penjualan. 

4. Terjadinya penurunan laba menunjukkan kecilnya laba yang diperoleh 

tahun sekarang dibandingkan tahun sebelumnya. 

5. Jika perusahaan ingin memiliki pertumbuhan laba yang meningkat untuk 

menunjang kinerja perusahaan, disarankan perusahaan dapat 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki dengan meningkatkan perputaran 

total asset, karena apabila perusahaan memiliki terlalu banyak aset maka 

biaya modalnya terlalu tinggi dan labanya akan tertekan. Di lain pihak, 

jika asset terlalu rendah, penjualan yang menguntungkan akan hilang. 

6. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

atau dependen yang turut mempengaruhi laba perusahaan.
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